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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa 

dan menghasilkan blueprint buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di 

Yogyakarta. 

Metode penelitian menggunakan penelitian riset dan pengembangan 

(research and development/ R&D) yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. 

Subyek penelitian adalah siswa dan guru sekolah menengah pertama di 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah stratified random 

sampling. 

Hasil penelitian ialah (1) diperoleh gambaran/profil motivasi belajar siswa 

sekolah menengah pertama di Yogyakarta, dilihat dari; (a) jenjang kelas 7, 8, dan 

9;  (b) jenis kelamin; (c) pendidikan Ayah dan Ibu; (d) pekerjaan Ayah dan Ibu; 

(e) status siswa KMS dan non KMS; (f) keutuhan anggota keluarga, dan (2) 

tersusunnya draft/blueprint buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama.  

 

Kata kunci: bimbingan klasikal berbasis kebutuhan, motivasi belajar 
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RINGKASAN 

 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan draft buku materi bimbingan 

klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah 

menengah pertama di Yogyakarta. Alasan utama dalam penelitian ini terdiri tiga 

alasan. Alasan pertama, masih rendahnya motivasi belajar siswa sekolah 

menengah pertama sehingga perlu pemecahan masalah melalui layanan 

bimbingan klasikal berbasis kebutuhan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Alasan kedua, belum tersedianya buku pegangan bagi guru bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang disampaikan secara 

tatap muka di kelas, Alasan ketiga, diperlukan pengembangan buku materi 

bimbingan klasikal berbasis kebutuhan sebagai upaya kuratif, preventif, dan 

pengembangan bagi siswa dalam meningkatkan motivasi belajar.  

Tahapan penelitian dirancang dalam kurun waktu 2 (dua) tahun. Adapun 

rancangan pelaksanaan penelitian pada tahun pertama bertujuan untuk mengetahui 

gambaran motivasi belajar siswa dan menghasilkan blueprint buku materi 

bimbingan klasikal berbasis kebutuhan dalam upaya meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Selanjutnya pada tahun kedua bertujuan untuk finalisasi draf  

produk dan menghasilkan serta mensosialisasikan buku materi teruji bimbingan 

klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di 

Yogyakarta. 

Metode penelitian menggunakan penelitian riset dan pengembangan 

(research and development/ R&D) yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. 

Subyek penelitian adalah siswa dan guru sekolah menengah pertama di 

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah stratified random 

sampling. 

Luaran penelitian berdasarkan tahapan penelitian pada tahun pertama ialah 

(1) diperoleh gambaran/profil motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama 

di Yogyakarta berdasarkan : ; (a) jenjang kelas 7, 8, dan 9;  (b) jenis kelamin; (c) 

pendidikan Ayah dan Ibu; (d) pekerjaan Ayah dan Ibu; (e) status siswa KMS dan 

non KMS; (f) keutuhan anggota keluarga (2) tersusunnya draft/blueprint buku 

materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sekolah menengah pertama. Selanjutnya luaran penelitian pada 

tahun kedua adalah tersusunnya buku materi teruji dan tersosialisasikannya buku 

materi teruji bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa sekolah menengah pertama di Yogyakarta. 

 

Kata kunci: bimbingan klasikal berbasis kebutuhan, motivasi belajar 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan yang bertumpu pada 

kegiatan belajar, yang menyebabkan perubahan subyek belajar.  Nana Syaodih 

Sukmadinata (2007) berpendapat bahwa belajar merupakan proses mental yang 

dinyatakan dalam berbagai perilaku dalam aspek fisik-motorik, intelektual, sosial-

emosional, maupun sikap dan nilai. Marton dkk (1993; Chris Watkins: 2007) 

menyatakan bahwa belajar adalah usaha atau kegiatan untuk mendapatkan lebih 

banyak pengetahuan, mereproduksi pemikiran dan memori, mengaplikasikan fakta 

dan prosedur, memahami, mencari sesuatu melalui jalan yang berbeda, dan 

mengubah seorang individu. Faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 

tingkat pendidikan orang tua (Rigby, 1992; Phyllis Bronstein, Golda S.Ginsburg, 

dan Ingrid S.Herrera, 2005), faktor lingkungan seperti budaya masyarakat, dan 

geografi suatu wilayah (Wheelock, 2000; Lynn M Hoffman; Katharyn E K Nottis, 

2008). Sri Rumini dkk (1995) mengemukakan bahwa proses dan hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam (fisik dan psikis) dan luar. Lebih lanjut 

dinyatakan bahwa faktor motivasi diperlukan bagi reinforcement dan mutlak bagi 

proses belajar.  Dengan demikian motivasi mempunyai arti penting dan peran 

dalam proses dan hasil belajar. Motivasi belajar dapat berubah dan diubah oleh 

adanya faktor instrinsik dan ekstrinsik.  Motivasi belajar anak sangat beragam 

seperti diungkapkan oleh Anderman dan Maher (1994, Hareter, 1998, dalam 

Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 2007) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa motivasi akademik mengalami penurunan yang cukup tajam. Anak yang 

mulai beranjak dewasa mengalami kemunduran motivasi dan ketertarikannya 

terhadap sekolah serta beberapa materi khusus seperti Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan Seni (Eccles&Wigfield, 1992, Eccles, 

Wigfield&Schiefelle, 1998, Eipstein&Mc Partland, 1976, Haladyna&Thomas, 

1979, Hoffman&Hausslerr,1998 dalam Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 

2007).  
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

aktivitas peserta didik dalam belajar, dan dapat menjadi pendukung atau 

penghambat kesuksesan proses dan hasil belajar. Motivasi belajar mempunyai arti 

penting bagi aktivitas belajar sebab menjadi pendorong terjadinya proses dan 

tercapainya hasil belajar optimal. Motivasi belajar siswa yang tinggi diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap frekuensi dan intensitas aktivitas belajar. 

Semakin tinggi motivasi belajar diharapkan semakin tinggi pula frekuensi dan 

intensitas kegiatan belajar dan berdampak hasil belajar yang tinggi. Pemahaman 

tentang kondisi motivasi belajar siswa mempunyai arti penting bagi layanan 

pendidikan dan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan dan konseling 

belajar. Semakin jelas dan mendalam pemahaman terhadap motivasi belajar siswa, 

diharapkan dapat membantu kelancaran dan ketetapan bagi Guru Bimbingan dan 

Konseling atau Konselor dalam memberikan layanan bimbingan yang berkaitan 

dengan pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar siswa. Pemahaman tentang 

motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang telah valid 

dan reliabel, untuk itu perlu disusun instrumen khusus yang mengungkap tentang 

motivasi belajar siswa. Pada dekade dewasa ini motivasi belajar siswa semakin 

menurun.  Banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa, yaitu 

faktor dari dalam diri siswa dan luar diri siswa. Sri Rumini, dkk. (1995) 

mengemukakan bahwa faktor psikis yang mempengaruhi belajar, tidak boleh 

ditinggalkan mengenai peranan motivasi. Motivasi adalah kondisi psikis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, yang berarti pula kondisi psikis 

yang mendorong belajar seseorang.  

Rumusan strategi layanan sebagaimana yang tertuang dalam buku Rambu-

rambu Penyelenggaraan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur 

Pendidikan Formal bahwa salah satunya adalah bimbingan klasikal. Hal ini 

sejalan dan atau ditegaskan dalam penjelasan PP 74/2008, Pasal 54, Ayat (6), 

bahwa yang dimaksud dengan “mengampu layanan bimbingan dan konseling” 

adalah pemberian perhatian, pengarahan, pengendalian, dan pengawasan kepada 

sekurang-kurangnya 150 (seratus lima puluh) peserta didik, yang dapat 
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dilaksanakan dalam bentuk pelayanan tatap muka terjadwal di kelas dan layanan 

perseorangan atau kelompok bagi yang dianggap perlu dan yang memerlukan.  

Bimbingan Klasikal dapat diartikan sebagai suatu layanan bimbingan yang 

diberikan secara klasikal dalam arti jumlah peserta didik sejumlah satuan kelas, 

atau sebagai suatu layanan bimbingan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling/ konselor kepada sejumlah satu kelas peserta didik/ konseli di kelas. 

Program bimbingan klasikal tersusun dalam kurikulum bimbingan (guidance 

curriculum). Guidance curriculum merupakan salah satu layanan bimbingan dan 

konseling menggunakan strategi bimbingan klasikal yang lebih efisien dan efektif. 

Efisien, disebabkan jumlah peserta didik yang diberikan layanan adalah sejumlah 

satuan kelas (30-40 orang), artinya bahwa satu kali guru bimbingan dan konseling 

atau konselor berperan memberikan layanan, sudah dapat memberikan layanan 

kepada peserta didik sejumlah 30-40 orang.  Efektif, disebabkan dalam bimbingan 

klasikal terjadi komunikasi timbal balik atau terjadi interaksi edukatif dan 

membimbing serta dapat terjadi wawancara langsung dan pengamatan terhadap 

peserta didik selama proses layanan bimbingan klasikal.  

Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi interaksi edukatif antara 

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dengan peserta didik. Komunikasi 

timbal balik mempunyai arti tersendiri dalam pendidikan dan bimbingan dan 

konseling, di mana Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor memahami 

kondisi fisik dan psikis yang dapat diamati dan didengarkan. Peserta didik dapat 

secara langsung menyampaikan apa yang diinginkan, sehingga diharapkan 

tercapainya kepuasan intelektual bagi peserta didik. Strategi bimbingan klasikal 

dalam jalur pendidikan belum memiliki panduan atau acuan yang jelas sehingga 

dalam pelaksanaannya menurut kemampuan masing-masing guru bimbingan dan 

konseling di sekolah.  

Sementara itu dalam PP 74 Tahun 2008 ditegaskan bahwa dalam Pasal 54 

(ayat 6)  Beban kerja Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang 

memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah mengampu 

bimbingan dan konseling paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik per 

tahun pada satu atau lebih satuan pendidikan. Untuk memberikan layanan kepada 
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peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya sejumlah paling sedikit 150 

memerlukan strategi yang efektif dan efisien. Semakin banyak jumlah peserta 

didik yang menjadi tanggung jawab guru bimbingan dan konseling, asumsinya 

guru bimbingan dan konseling semakin mengalami kesulitan untuk memberikan 

layanan yang optimal bagi semua peserta didik yang diampunya.   

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, guru bimbingan dan konseling 

perlu memiliki sebuah model buku materi tentang implementasi bimbingan 

klasikal yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, buku materi bimbingan klasikal 

berbasis kebutuhan siswa menjadi hal penting untuk dikembangkan melalui 

penelitian dan pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan siswa dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di Yogyakarta.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian tersebut, rumusan 

masalah utama penelitian adalah bagaimana buku materi bimbingan klasikal 

berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah 

pertama. 

Rumusan masalah ini dirinci secara operasional sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di Kota  

Yogyakarta?  

2. Bagaimana rumusan draft buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa? 

 

C. Temuan yang Ditargetkan 

Temuan yang ditargetkan dari penelitian tahun pertama ini adalah (1) 

memperoleh gambaran/profil motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama 

dan (2) menyusun draft/blueprint buku materi bimbingan klasikal berbasis 

kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama 

di Kota Yogyakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Motivasi Belajar 

Pemahaman tentang motivasi belajar tidak akan lepas dari pengertian 

motivasi dan belajar, sebab motivasi mempunyai arti dan belajar mempunyai arti. 

Oleh karena itu dengan memahami pengertian motivasi dan pengertian belajar 

akan diperoleh pemahaman tentang pengertian motivasi belajar. Moh Surya 

(2003) mendefinisikan motivasi sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau 

meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah kepada 

pencapaian suatu tujuan tertentu. Motivasi dapat dijadikan sebagai dasar 

penafsiran, penjelasan dan penaksiran perilaku. Menurut Gleitman dan Reber 

(Muhibbin Syah, 2003: 136), motivasi adalah keadaan internal organisme, baik 

manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 

pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku 

secara terarah.  

Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan 

mempertahankan perilaku; motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan 

siswa dalam suatu arah tertentu, dan menjaga siswa agar terus bergerak (Ormrod, 

2008).  

Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran di sekolah. 

Setidaknya siswa harus mempunyai motivasi untuk belajar di sekolah. Hewitt 

(1968, dalam Nasution, 2009) meneliti bahwa attentional set merupakan dasar 

bagi perkembangan motivasi yakni yang bersifat sosial, artinya individu menyukai 

bekerja sama dengan teman-teman lain dan dengan gurunya, individu 

mengharapkan pengahargaan dan teman-teman dan mencegah celaan, serta ingin 

mendapatkan harga diri di kalangan teman sekelasnya. Selanjutnya individu 

tersebut memperoleh motivasi untuk menguasai pelajaran (mastery), termasuk 

penguasaan keterampilan intelektual. Dengan reinforcement, yakni penghargaan 

atas keberhasilannya, motivasi dapat dipupuk. Taraf motivasi tertinggi menurut 
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Hewitt ialah motivasi untuk achievement atau keberhasilan belajar. Jika taraf 

tertinggi tersebut tercapai, maka individu sanggup untuk belajar sendiri. 

Berseberangan dengan Ausebel (1968 dalam Nasution, 2009) yang 

mengatakan bahwa motivasi sosial tidak begitu penting dibandingkan dengan 

motivasi yang bertalian dengan penguasaan tugas dan keberhasilan. Motivasi ini 

bersifat intrinsik dan keberhasilannya akan memberikan rasa kepuasan. Selain itu 

keberhasilan itu mempertinggi harga dirinya dan rasa kemampuannya. 

McClelland (1965, dalam Nasution, 2009) menambahkan berbagai hal yang dapat 

mempertinggi motivasi, misalnya dengan merumuskan tujuan dengan jelas, 

mengetahui kemajuan yang dicapai, merasa turut bertanggung jawab, dan 

lingkungan sosial yang menyokong. 

Abin Syamsudin Makmun (2003) mengemukan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy); 

motivasi itu merupakan suatu keadan yang kompleks (a compleks state) dan 

kesiapsediaan (preparatory set) dalam arti individu (organisme) untuk bergerak 

(to move, motion, motive) ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak 

disadari. Mengenai pengertian motivasi belajar, Dan Martinis Yamin (2006) 

merumuskan motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, 

pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk tercapai 

suatu tujuan. Siswa akan bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi mencari 

prestasi, mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi politikus, dan memecahkan 

masalah. 

 

B. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Suatu peranan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

terhadap peserta didik atau konseli dalam kegiatan belajar adalah memberikan 

layanan bantuan seoptimal mungkin sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau 

konseli, menumbuhkembangkan minat belajar, motivasi belajar, dan bakat. Guru 

bimbingan dan konseling diharapkan melaksanakan tugas-tugasnyadengan sebaik 

mungkin secara efektif dan produktif.  Moh Surya (2003: 98) mengemukakan 
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beberapa prinsip motivasi yang dapat dijadikan acuan dalam memberikan 

motivasi peserta didik antara lain: prinsip kompetisi, prinsip pemacu, prinsip 

ganjaran dan hukuman, kejelasan dan kedekatan tujuan, pemahaman akan hasil, 

pengembangan minat, lingkungan yang kondusif, keteladanan. 

Kenneth H. Hover dalam Oemar Hamalik (2003: 163) mengemukakan 

tentang prinsip-prinsip motivasi sebagai berikut: pujian akan lebih efektif daripada 

hukuman, semua murid mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis (yang 

mendasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan, motivasi yang berasal dari 

dalam individu akan lebih efektif daripada motivasi yang dipaksakan dari luar, 

dan terhadap perbuatan yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu dilakukan 

usaha pemantauan.  

 

C. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Dalam keseluruhan proses belajar, motivasi memiliki fungsi motivation is 

an essential condition of learning. Menurut Nana Sayodih (2007: 62) motivasi 

memiliki dua fungsi yaitu: pertama mengarahkan atau directional function dan 

kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and energizing 

function. Pada fungsi menngarahkan motivasi berperan mendekatkan atau 

menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran tersebut 

diinginkan oleh individu maka motivasi berperan mendekatkan (approach 

motivation), dan jik sasaran tersebut tidak diinginkan maka motivasi berperan 

untuk menghindari (avoidance motivation). Karena tingkat kompleksitas dari 

motivasi maka pada suatu waktu motivasi dapat berperan sekaligus mendekatkan 

dan menjauhkan sasaran (approach-avoidance motivation). Suatu perbuatan atau 

kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemah akan dilakukan dengan 

tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan 

membawa hasil. Sebaliknya jika motivasi individu besar atau kuat makan akan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh terarah, dan penuh seanagt sehingga akan 

mendatangkan hasil yang baik.  
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D. Macam-Macam Motivasi Belajar  

Motivasi dapat diklasifikasikan menjadi dua: (1) motivasi intrinsik, yaitu 

motivasi internal yang timbul dari dalam diri pribadi seseorang itu sendiri, seperti 

sistem nilai yang dianut, harapan, minat, cita-cita, dan aspek lain yang secara 

internal melekat pada seseorang; dan (2) motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi 

eksternal yang muncul dari luar diri pribadi seseorang, seperti kondisi lingkungan 

kelas-sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah (reward) bahkan karena merasa 

takut oleh hukuman (punishment) merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi). Menurut sifatnya motivasi dapat dibedakan atas tiga 

macam, yaitu: a). Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatu 

perbuatan karena takut, b). Motivasi intensif atau incentive motivation, individu 

melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan insentif. Bentuk dari insentif 

sangat bermacam-macam seperti: mendapatkan bonus, hadiah, penghargaan, 

piagam, tanda jasa, dan lain-lain, c). Sikap atau attitude motivation atau self 

motivation motivasi ini lebih bersifat intrinsic, muncul dari dalam diri individu, 

berbeda dengan kedua motivasi sebelumnya yang cenderung bersifat ekstrinsik 

dan datang dari luar individu.   

 

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi motivasi belajar erat 

hubungan dengan faktor-faktor motivasi dan belajar, dengan demikian kajian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan belajar menjadi rujukan. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi proses motivasi belajar seorang 

siswa. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya motivasi belajar pada anak 

bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif atau daya 

penggerak yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam dirinya sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sementara yang bersifat ekstrinsik adalah motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar. Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi dalam belajar 

menurut Sardiman (2005) adalah sebagai berikut (1) tekun dalam menghadapi 

tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti 
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sebelum selesai), (2) ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), (3) 

menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, (4) cepat bosan pada tugas-

tugas rutin, (5) lebih senang bekerja mandiri, (6) dapat mempertanggungjawabkan 

pendapat-pendapatnya, serta (7) senang mencari dan memecahkan masalah atau 

soal-soal. 

Beberapa rumusan tentang faktor penyebab motivasi belajar dapat 

ditemukan dalam berbagai data dari jurnal penelitian. Tidak semua anak memiliki 

motivasi dalam belajar dengan kategori baik, Anderman dan Maher (1994, 

Hareter, 1998, dalam Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 2007) dalam 

penelitiannya memaparkan bahwa motivasi akademik siswa mengalami 

penurunan yang cukup tajam. Penelitian terakhir menunjukkan bahwa anak yang 

mulai beranjak dewasa mengalami kemunduran motivasi dan ketertarikannya 

terhadap sekolah serta beberapa materi khusus seperti  Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam, dan Seni (Eccles&Wigfield, 1992, Eccles, 

Wigfield&Schiefelle, 1998, Eipstein&Mc Partland, 1976, Haladyna&Thomas, 

1979, Hoffman&Hausslerr, 1998 dalam Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 

2007).  

Selanjutnya berikut ini dipaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, diantaranya: jenis kelamin, dukungan orang tua atau 

keluarga, pekerjaan dan kondisi ekonomi keluarga, dan keutuhan keluarga. 

1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar. Siswa perempuan umumnya memiliki motivasi belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, terbukti bahwa perempuan memiliki 

prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartini Nuryoto (1998) yang berjudul 

“Perbedaan Prestasi Akademik antara Laki-Laki dan Perempuan, Studi di Wilayah 

Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa secara umum prestasi 

akademik perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi akademik laki-

laki. Hal ini karena perempuan lebih tekun, lebih teliti (terutama untuk bidang ajar 

matematika), dan bersedia mendengarkan dengan baik. Selain itu, kondisi 
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emosional perempuan yang lebih dominan menyebabkan motivasi belajar 

perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.  

2. Dukungan Orang Tua atau Keluarga 

Faktor lain yang berpengaruh dalam motivasi belajar siswa adalah orang 

tua atau keluarga. Menurut Grolnick dan Ryan, 1989; Rigby et al., 1992 (dalam 

Phyllis Bronstein, Golda S.Ginsburg, and Ingrid S.Herrera, 2005) dukungan 

pribadi dari orang tua merupakan aspek praktis, di mana orang tua membantu 

anak untuk belajar menyelesaikan masalah (problem solving), membicarakan 

tentang kepercayaan diri yang mereka miliki tentang kemampuannya, serta yang 

tidak kalah penting adalah mendorong anak untuk mengembangkan ide dan opini 

mereka. Anak yang telah dibiasakan oleh orangtuanya untuk berpikir secara 

independen (bebas) serta ditantang untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 

menantang terbukti memiliki kemampuan yang lebih baik (berprestasi) di tingkat 

sekolah menengah pertama (middle school). Dukungan tersebut dapat diperoleh 

orang tua tidak hanya melalui pendidikan, tetapi juga melalui pengalaman dalam 

mendidik anak. Oleh karenanya, pendidikan orang tua dan lingkungan yang baik 

dapat mendorong motivasi belajar pada anak.  

Hal senada diungkapkan oleh Khoirun Nisa (2006) dalam penelitiannya 

tentang “Pengaruh Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan”. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap motivasi 

belajar siswa. Semakin tinggi pendidikan dan wawasan yang dimiliki oleh 

orangtua, maka semakin tinggi pula motivasi belajar pada anak. Hal ini karena 

pendidikan orang tua berpengaruh dalam upaya mendidik anak yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar anak ke arah yang lebih baik.  

Rigby dkk, 1992 (dalam Phyllis Bronstein, Golda S.Ginsburg, and Ingrid 

S.Herrera, 2005) menyatakan bahwa terdapat beberapa perilaku orang tua yang 

kurang mendorong motivasi belajar, diantaranya kontrol eksternal, pemberian 

bimbingan yang kurang, serta dukungan yang otonom (secara pribadi dari orang 

tua kepada anak). Sedangkan, perilaku orang tua yang dapat mendorong motivasi 



20 

 

pada siswa yaitu bertingkahlaku secara langsung, memberikan kritik, pemberian 

hukuman yang mendidik, serta pengawasan dari orang tua.  

Menurut Bandura (1997 dalam Lynn M Hoffman; Katharyn E K Nottis, 

2008) prestasi belajar dapat mendorong motivasi pada seseorang, terutama dalam 

mengerjakan tes atau ulangan. Bandura (1986, hal 76 dalam Lynn M Hoffman; 

Katharyn E K Nottis, 2008) mengungkapkan bahwa kemampuan seseorang dalam 

belajar akan dapat ditingkatkan apabila siswa atau peserta didik berada dalam 

kondisi tanpa tekanan (low-stress) dan lingkungan yang positif. Sementara itu 

Wiener (1986 dalam Lynn M Hoffman; Katharyn E K Nottis, 2008) 

mengungkapkan bahwa persepsi peserta didik akan kemampuan yang dimiliki 

(prestasi belajar) dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. 

3. Pekerjaan dan Kondisi Ekonomi Keluarga 

Alex Sobur (dalam Ahmad Hilmi, 2010) mengungkapkan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan kehidupan 

keluarga. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak kadang-kadang 

tidak terlepas dari faktor ekonomi ini. Begitu pula faktor keberhasilan seorang 

anak. Menurut studi yang dilakukan selama dua dasawarsa oleh Ridgley dan 

Hallam (dalam Stacey Neuharth-Pritchett, 2006) menyatakan bahwa anak yang 

tinggal di kota dan berada dalam keluarga dengan tingkat pendapatan yang rendah 

dapat memiliki tingkat motivasi yang rendah. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kelas sosial orang tua dan 

pengalaman orang tua dalam mengikuti pendidikan dapat mendorong (bahkan 

menjadi faktor pendorong utama) dalam motivasi anak untuk belajar (Gorard, 

Rees, Fevre, 1999; Gorard &Selwyn, 2005; Sherry R Crow, 2006).  

Selain pekerjaan dan status ekonomi orang tua, keadaan dalam keluarga 

turut berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Herlina Efendi (2008) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antar siswa 

yang memiliki keluarga yang utuh dan tidak utuh.  Hasil penelitian menunjukkan 

dalam suatu keluarga yang utuh, dalam arti masih lengkap strukturnya (ayah dan 

ibu masih hidup), tidak bercerai dan tidak sering cekcok, perhatian orang tua 

terhadap kegiatan belajar anak akan lebih banyak kesempatannya. Interaksi sosial 
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yang harmonis dan kesepahaman mengenai norma-norma pada diri ayah dan ibu 

akan berpengaruh pula terhadap kemajuan belajar anak. Sebaliknya dalam suatu 

keluarga, jika salah satu atau kedua orang tua meninggal, bercerai atau 

meninggalkan keluarga dalam waktu yang relatif cukup lama, jelas tidak dapat 

memperhatikan anak-anak dengan baik. Anak kurang mendapatkan kasih sayang 

yang selanjutnya akan berdampak pada motivasi dan hasil belajarnya di sekolah. 

4. Keutuhan Keluarga 

Ahmad Hilmi (2010) dalam penelitiannya mengenai perbedaan motivasi 

belajar antara siswa yang berada dalam keluarga utuh dan siswa dengan keluarga 

broken home, menunjukkan bahwa 93,2 % siswa dari keluarga utuh memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, 3,4% siswa memiliki motivasi belajar sedang, dan 

0% siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Sementara itu, siswa yang 

berasal dari keluarga broken home hanya 82,6% saja yang memiliki motivasi 

belajar tinggi, 14% siswa memiliki motivasi belajar sedang, dan 0% siswa 

memiliki motovasi belajar rendah. Dilihat dari prosentase tersebut, dapat 

diketahui bahwa siswa yang berasal dari keluarga utuh memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi daripada siswa yang berasal dari keluarga broken home. 

 

F. Pengertian Bimbingan Klasikal Berbasis Kebutuhan 

Classroom Guidance di Indonesia identik dengan istilah bimbingan 

klasikal. Kegiatan bimbingan klasikal tersusun dalam bentuk kurikulum 

bimbingan (guidance curriculum). Guidance curriculum merupakan salah satu 

bagian penting dalam model layanan Bimbingan dan Konseling komprehensif. 

Dalam model bimbingan dan konseling komprehensif, guidance curriculum 

memiliki tujuan utama prevention education lebih banyak muatan pencegahan. 

Seperti yang diungkapkan oleh ASCA National Model (2005) diperkirakan 

terdapat penggunaan waktu 45% di Sekolah Dasar dan 25% di Sekolah Menengah 

Atas untuk melakukan Bimbingan Klasikal.  

Berdasarkan Model ASCA bimbingan klasikal merupakan bentuk kegiatan 

yang diselenggarakan dalam layanan dasar (guidance curriculum). Komponen 

layanan dasar bersifat developmental, sistematik, terstruktur, dan disusun untuk 
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meningkatkan kompetensi sosial/ pribadi, belajar dan karir. Layanan Dasar 

merupakan layanan yang terstruktur untuk semua siswa (tanpa mengenal 

perbedaan gender, ras, atau agama) sampai tingkat kelas tiga SLTA (K-12) 

disajikan melalui kegiatan kelas atau kelompok untuk membahas kebutuhan 

perkembangan dalam bidang akademik, karir, dan pribadi sosial siswa. Proporsi 

waktu yang disediakan untuk penyelenggarakan pada setiap tingkat sekolah 

berbeda-beda. Untuk tingkat sekolah dasar adalah sebesar 30-40% dari seluruh 

program bimbingan dan konseling di sekolah, untuk SLTP 20-30% dan untuk 

SLTA 15-25%.  

Kegiatan layanan dasar ini bertujuan untuk memberi bantuan kepada 

seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur untuk 

membantu konseli agar  (1) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan 

lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2) mampu 

mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau 

seperangkat tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya, 

(3) mampu menangani atau memenuhi kebutuhan dan masalahnya, dan (4) 

mampu mengembangkan diri. Bimbingan klasikal yang merupakan bagian dari 

guidance curriculum (layanan dasar) yang dilakukan selama 30-45 menit dalam 

satu minggu atau dua minggu sekali. 

Bimbingan klasikal merupakan cara yang efektif bagi konselor dalam 

memberikan informasi kepada siswa tentang program layanan yang ada di 

sekolah, program pendidikan lanjutan, keterampilan belajar, selain itu layanan 

bimbingan klasikal dapat digunakan sebagai layanan preventif (Committee for 

Children, 1992; Patrick Akos et.al, 2007). Bimbingan klasikal dapat menjadi 

usaha untuk mempromosikan atau memperkenalkan anak pada perkembangan 

sosial-emosional (Akos&Levit, 2002; Patrick Akos, 2007), atau kompetensi 

akademik (Gerler & Anderson, 1986; Patrick Akos, 2007). Meskipun bimbingan 

klasikal merupakan bagian yang memiliki porsi terbesar dalam layanan 

Bimbingan Konseling. serta merupakan layanan yang efisien terutama dalam 

menangani masalah rasio jumlah konseli dan konselor. akan tetapi sangat sedikit 

penelitian yang menyatakan bahwa bimbingan klasikal efektif.  
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Gysber & Henderson (1998) menyatakan bahwa bimbingan klasikal 

merupakan bentuk kegiatan yang diselenggarakan dalam guidance curriculum 

(layanan dasar). Meskipun kurikulum bimbingan secara filosofis merupakan 

jantung atau inti dari kegiatan layanan, namun hanya terdapat 24 % studi yang 

dilakukan pada area ini. Review terhadap 12 hasil studi yang dilakukan oleh 

Whiston & Sexton tentang Bimbingan klasikal menunjukkan bahwa: delapan 

studi yang meneliti tentang keberhasilan bimbingan klasikal dalam meningkatkan 

harga diri (self esteem) dan konsep diri (self concept). Satu dari dua belas 

penelitian tersebut menunjukkan keefektifan bimbingan klasikal (Gerler & 

Anderson, 1986; Lapan, Gysbers, Hugley & Arni, 1993; Patrick Akos, 2007), dan 

dua studi diketahui secara spesifik yang meneliti tentang bimbingan klasikal di 

Sekolah Menegah Atas dan satu studi di Sekolah Menengah Pertama.   

 Pemberian motivasi belajar pada siswa memiliki arti penting dalam proses 

belajar, karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, prinsip-prinsip penggerakan motivasi belajat 

sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar dan motivasi. Prinsip-prinsip 

dalam pemberian materi layanan bimbingan dan konseling yang dapat memotivasi 

siswa terdapat beberapa macam.  

Pertama, prinsip kebermaknaan dalam belajar mengandung arti bahwa 

siswa akan menyenangi dan termotivasi untuk belajar apabila hal-hal yang 

dipelajari mengandung makna tertentu baginya. Dalam hubungannya dengan 

layanan bimbingan dan konseling, seorang guru bimbingan dan konseling perlu 

mengaitkan layanan yang diberikan bagi siswa dengan pengalaman masa lampau, 

tujuan-tujuan masa mendatang, dan minat serta nilai-nilai yang berarti bagi siswa.  

Kedua, prinsip modelling yang berarti materi layanan yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling akan lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa jika 

materi layanan diberikan dalam bentuk tingkah laku model, bukan hanya dengan 

menceramahkan/menceritakannya secara lisan. Dengan model tingkah laku 

tersebut, siswa dapat mengamati dan menirukan apa yang disampaikan oleh guru 

bimbingan dan konseling. Ketiga, komunikasi terbuka, ialah penyajian terstruktur 

supaya pesan-pesan guru terbuka terhadap pengawasan siswa. Tujuan-tujuan yang 



24 

 

ingin dicapai, materi-materi layanan yang hendak dipahami, dan kegiatan-

kegiatan yang ingin dilakukan, jika disampaikan secara terstruktur maka siswa 

akan lebih termotivasi dalam belajar. Keempat, need assesment dan novelty 

dibutuhkan para siswa untuk mengetahui hal-hal atau informasi yang dibutuhkan 

sehingga dapat metode, teknik, dan gaya penyampaian materi layanan yang lebih 

tepat. Kelima, kondisi belajar yang menyenangkan dan tanpa paksaan (Hamalik, 

2010).   

Bimbingan klasikal dilaksanakan dengan pola klasikal karena layanan 

bimbingan tidak seluruhnya diindividualisasikan. Menurut pola klasikal, seluruh 

siswa dalam kelas mempelajari dahulu suatu materi layanan bimbingan dan 

dilanjutkan tanya jawab secara individu diantara siswa dalam kelas dan kemudian 

mendiskusikan bersama-sama antara siswa dengan guru bimbingan dan konseling. 

Dalam pola bimbingan klasikal ini, pada pihak siswa dalam belajarnya, 

seluruhnya atau untuk sebagian besar, menggantungkan diri pada materi layanan 

bimbingan yang telah disusun bagi siswa. Materi layanan bimbingan yang tidak 

tersusun dengan baik dan belum terbukti efisien, akan menimbulkan kesulitan 

bagi siswa. Oleh karena itu, suatu materi layanan bimbingan klasikal yang baru 

harus dipersiapkan dengan matang sehingga efektif dan efisien (Winkel, 2007).  

Menurut Jill A Geltner; Mary Ann Clark (2005) bimbingan klasikal 

merupakan bagian yang penting diberikan dalam kurikulum bimbingan yaitu 

sekitar 25 % sampai dengan 35 %. Dalam melakukan kegiatan bimbingan klasikal 

harus ada kerjasama yang baik antara konselor dengan guru, orang tua siswa, 

administrastor sekolah dan komunitas yang ada di sekitar sekolah. Layanan 

bimbingan klasikal merupakan cara yang paling efektif dalam mengidentifikasi 

siswa yang membutuhkan perhatian ekstra (Myrick, 2003; ill A Geltner; Mary 

Ann Clark, 2005)   

Berdasarkan paparan yang ada diatas maka bimbingan klasikal berbasis 

kebutuhan dapat dimaknai sebagai bagian dari proses layanan bimbingan 

konseling komprehensif yang masuk dalam guidance curriculum atau yang 

disebut dengan layanan dasar dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 

belajar siswa. Kegiatan bimbingan klasikal dapat diberikan secara langsung oleh 
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konselor didalam kelas, atau kolaborasi dengan guru. Bimbingan klasikal berbasis 

kebutuhan memiliki porsi 30-40% dari seluruh program bimbingan dan konseling 

di sekolah dasar, 20-30% untuk SLTP dan untuk SLTA 15-25%.  

 

G. Tujuan Bimbingan Klasikal Berbasis Kebutuhan  

Tujuan umum dari pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling adalah 

untuk mengembangkan potensi siswa, serta mencapai kebahagiaan hidup individu. 

Tujuan ini dapat dikembangkan menjadi tujuan sebagai berikut: 1). merencanakan 

kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupan siswa di masa 

yang akan datang, 2). mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 

dimiliki siswa seoptimal mungkin, 3). Menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pendidikan, masyarakat dan kerja siswa, dan 4). Mengatasi hambatan dan 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam studi, masyarakat, dan kerja. Tujuan umum 

dari layanan Bimbingan dan Konseling kemudian dapat dikembangkan menjadi 

tujuan dalam layanan Bimbingan klasikal.  

Kegiatan layanan bimbingan klasikal berbasis kebutuhan dalam guidance 

curriculum (layanan dasar) bertujuan untuk membantu dalam pencapaian 

kemandirian seorang individu yang meliputi: (1)  self-esteem, (2)  motivasi 

berprestasi, (3) keterampilan pengambilan keputusan, (4) keterampilan pemecahan 

masalah, (5) keterampilan hubungan antar pribadi atau berkomunikasi, (6) 

penyadaran keragaman budaya, dan (7) perilaku bertanggung jawab (8) fungsi 

agama bagi kehidupan,  (9) pemantapan pilihan program studi, (10) keterampilan 

kerja profesional, (11) kesiapan pribadi (fisik-psikis, jasmaniah-rohaniah) dalam 

menghadapi pekerjaan, (12) perkembangan dunia kerja, (13) iklim kehidupan 

dunia kerja, (14) cara melamar pekerjaan, (15) kasus-kasus kriminalitas, (16) 

bahayanya perkelahian masal (tawuran), dan (17) dampak pergaulan bebas. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran 

motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di Yogyakarta dan menyusun 

blueprint buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di Yogyakarta. 

 

B. Manfaat Hasil Penelitian 

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki urgensi teoritis, 

yaitu: 

1. Sebagai dokumen akademik atau dasar untuk rujukan pengembangan 

bimbingan dan konseling, khususnya buku materi bimbingan klasikal 

berbasis kebutuhan. 

2. Sebagai dokumen akademik atau dasar untuk rujukan pengembangan 

psikologi pendidikan, khususnya motivasi belajar siswa.  

3. Sebagai dokumen akademik atau dasar untuk rujukan pengembangan buku 

materi layanan bimbingan klasikal berbasis kebutuhan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki urgensi praktis, yaitu : 

1. Sebagai dasar bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dalam 

upaya memahami motivasi belajar siswa SMP. 

2. Sebagai dasar bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dalam 

upaya memberikan layanan bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Sebagai bahan rujukan buku materi layanan bimbingan klasikal berbasis 

kebutuhan bagi Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor, baik langsung 

digunakan sebagai materi pokok maupun sebagai model contoh buku materi 

bimbingan klasikal berbasis kebutuhan. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan riset dan pengembangan, dalam 

arti bahwa serangkaian langkah riset dan pengembangan dilakukan secara 

pertahapan, setiap langkah yang dikembangkan selalu mengacu pada hasil tahap 

sebelumnya dan pada akhirnya diperoleh suatu produk baru.  

Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan untuk menyusun buku materi 

bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

sebagai berikut : 

1. Menyusun instrumen motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 

berdasarkan kajian teoritik dan pakar. 

2. Survey atau melakukan need asesment menggunakan instrumen yang telah 

disusun sebagai dasar dalam menyusun buku materi bimbingan klasikal 

berbasis kebutuhan yang meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah 

Menengah Pertama. 

3.  Menyusun buku materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang disampaikan secara klasikal atau di 

kelas. 

Jalannya kegiatan penelitian dijelaskan dalam dua tahapan yang terdiri dari 

penelitian tahun pertama dan kedua. Masing-masing tahapan penelitian disajikan 

pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. Peta Alur Penelitian 
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B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah 

angket, observasi dan wawancara serta kajian literatur. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP di Yogyakarta, dan yang dikenai 

penelitian adalah sebagian dari populasi. Furqon (2008) mendefinisikan populasi 

sebagai sekumpulan objek, atau orang atau keadaan yang paling tidak memiliki 

satu karakteristik umum yang sama. Sampel dapat didefinisikan sebagai bagian 

dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah stratified 

random sampling. 

1. Populasi  

Populasi penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Kota Yogyakarta yang terdiri dari SMP Negeri sejumlah 16 sekolah dan SMP 

Swasta sejumlah 41 sekolah. 

2. Sampel penelitian  

Sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah SMP Negeri sejumlah 5 

sekolah dan SMP Swasta sejumlah 9 sekolah dan semua sekolah diambil satu 

kelas pada setiap jenjang kelas. Jumlah subyek penelitian dapat disajikan berikut 

ini. 

Tabel 1. Jumlah sampel siswa sekolah menengah pertama di Kota 

Yogyakarta  

  

Status Sekolah 

Total Negeri Swasta 

Kelas Kelas VII 174 246 420 

Kelas VIII 188 135 323 

Kelas IX 82 289 371 

Total 444 670 1114 
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D. Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama yang 

berlokasi di Yogyakarta. Lokasi penelitian dilaksanakan pada 4 sekolah negeri dan 

10 sekolah swasta di Kota Yogyakarta. Adapun daftar lokasi penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Daftar Lokasi Penelitian 

1 SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA 

2 SMP NEGERI 5 YOGYAKARTA 

3 SMP NEGERI 12 YOGYAKARTA 

4 SMP NEGERI 15 YOGYAKARTA 

5 SMP Pembangunan Yogyakarta 

6 SMP STELLA DUCE 1 

7 SMP BUDYA WACANA YOGYAKARTA 

8 SMP INSTITUT INDONESIA YOGYAKARTA 

9 SMP IT MASJID SYUHADA 

10 SMP PIRI 1 YOGYAKARTA 

11 SMP TAMAN DEWASA JETIS 

12 SMP ISLAM YOGYAKARTA 

13 SMP IT ABU BAKAR 

14 SMP PANGUDI LUHUR 1 YOGYAKARTA 

 

 

E. Analisis Data  

Analisis data penelitian merupakan salah satu langkah dalam proses 

penelitian.  Analisis data dapat mencakup mengklasifikasikan, menganalisis, 

memaknai dan menarik kesimpulan dari semua data yang terkumpul. 

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpul data diuji validitas dan 

reliabilitas, gambaran motivasi belajar peserta didik SMP di Yogyakarta 

dipergunakan statistik teknik prosentase, sedangkan untuk mengetahui layak 

tidaknya materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik diuji validitas internal dan eksternal.  

Hasil pengukuran motivasi belajar akan dianalisis dengan uji deskriptif untuk 

diketahui rata-rata dan tendensinya. Selanjutnya di kategorisasikan untuk melihat 

profil motivasi belajar siswa. 
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 = Σ X / N 

Keterangan :  = rata-rata  

 Σx = jumlah sekor jawaban 

 N = jumlah sampel 

 

Rata-rata sekor jawaban tinggi menggambarkan motivasi belajar kuat dan sekor 

rendah menggambarkan sebaliknya. Penafsiran sekor dari terendah hingga 

tertinggi dikategorisasi menjadi lima, yaitu; sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Pengkategorian menjadi lima menyesuaikan skala jawaban 

yang digunakan dalam kuesioner. Lebar interval untuk kategorisasi sebesar : Skor 

tertinggi – Skor terendah / 5.  (Richard A. Johnson, Gouri K. Bhattacharyya (2010 

: 30) 

Tabel 3. Kategorisasi Skor Motivasi Belajar 

Kategori  Batas Interval 

Sangat Rendah     Min           s/d  Min + k 

Rendah > Min + k    s/d  Min + 2k 

Sedang > Min + 2k  s/d  Min + 3k 

Tinggi > Min + 3k  s/d  Min + 4k 

Sangat Tinggi > Min + 4k  s/d  Min + 5k 

  

 

Profil motivasi belajar selain digambarkan melalui kategorisasi, juga perlihatkan 

menurut karakteristik latar belakang orang tua dan siswwa melalui beserta uji 

komparasinya. Dipergunakan uji t untuk mengevaluasi kebermaknaan perbedaan 

motivasi belajar menurut ; Jenis kelamin, Status KMS, Kehadiran Ayah, dan  

Kehadiran Ibu.  

 

 

 

 

Keterangan :  1= R erata kelompok pertama 

  2 = Rerata kelompok pertama 

  ΣX²1 = Jumlah kuadrat sekor kelompok pertama 

  Σ X²2 = Jumlah kuadrat kelompok kedua 
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  n1 dan n2 = Jumlah sampel kelompok pertama dan kedua 

 

Digunakan uji Anova untuk untuk mengevaluasi kebermaknaan perbedaan 

motivasi belajar menurut Pekerjaan.  

 

 
(Donald Ary, 2010 : 179) 

 

Dimana : 

 

 

 
 

Keterangan : (ΣX1) ² = Jumlah sekor kelompok pertamadikuadratkan 

 (ΣX2) ² = Jumlah sekor kelompok kedua dikuadratkan 

 (ΣX2) ² = Jumlah sekor kelompok ke-n dikuadratkan 

 n1 dan n2 = Jumlah sampel kelompok pertama dan kedua 

 N = Jumlah seluruh sampel 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik prosentase  dan uji t 

sebagaimana tertera dalam teknik analisis data yang diuraikan pada bab 4 metode 

penelitian diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.   

1. Motivasi belajar siswa berdasarkan kelas (intrinsik dan ekstrinsik) 

Siswa kelas 7, 8 dan 9 memiliki motivasi instrinsik  lebih tinggi dibanding 

ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan rerata sekor motivasi dari dalam lebih 

besar dibanding dari luar, perbedaan keduanya signifikan yang ditandai oleh 

hasil uji t dengan p < 0.05. 

Tabel 4. Hasil uji t pada Kelas 7 

Motivasi Rerata sd t df P 

Motivasi dari dalam individu 120.21 12.569 
24.652 419 0.000 

Motivasi dari luar individu 102.06 16.452 

 

 
Gambar 2. Rerata motivasi instrinsik dan ekstrinsik siswa kelas 7 
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Tabel 5. Hasil uji t pada Kelas 8 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.42 12.956 
17.448 322 0.000 

Motivasi dari luar individu 103.93 17.546 

 

 

 
Gambar 3. Rerata motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa kelas 8 

 

 

Tabel 6. Hasil uji t pada Kelas 9 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari 

dalam individu 115.70 13.134 
20.205 370 0.000 

Motivasi dari luar 

individu 98.18 17.164 

 

 

 
Gambar 4. Rerata motivasi intrinsik dan ekstrinsik kelas 9 

 

2. Motivasi belajar siswa berdasarkan jenis kelamin (intrinsik dan ekstrinsik) 
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Siswa laki-laki dan perempuan memiliki motivasi instrinsik  lebih 

tinggi dibanding ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan rerata sekor 

motivasi dari dalam lebih besar dibanding dari luar, perbedaan keduanya 

signifikan yang ditandai oleh hasil uji t dengan p < 0.05. 

 

Tabel 7. Hasil uji t pada siswa laki-laki  

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.01 13.705 
22.489 555 0.000 

Motivasi dari luar individu 102.65 18.325 

 

 

Gambar 5. Rerata motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa laki-laki 

 

 

Tabel 8. Hasil uji t pada siswa perempuan 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.33 12.203 
28.819 555 0.000 

Motivasi dari luar individu 99.89 15.709 
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Gambar 6. Rerata motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa perempuan 

 

3. Motivasi belajar siswa berdasarkan jenjang pendidikan ayah (intrinsik dan 

ekstrinsik) 

Siswa dari orang tua dengan tingkat pendidikan Ayah yang 

berbeda-beda menunjukan memiliki motivasi instrinsik  lebih tinggi 

dibanding ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan rerata sekor motivasi 

dari dalam lebih besar dibanding dari luar, perbedaan keduanya signifikan 

yang ditandai oleh hasil uji t dengan p < 0.05 

Tabel 9. Ayah lulusan SD 

     Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.69 14.853 
4.817 63 0.000 

Motivasi dari luar individu 105.80 20.424 
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Gambar 7. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari pendidikan ayah 

yang lulus SD 

 

 

Tabel 10. Ayah lulusan SMP 

     Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.48 13.551 
9.208 98 0.000 

Motivasi dari luar individu 103.10 18.627 

 

 
Gambar 8. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari pendidikan ayah yang 

lulus SMP 

 

Tabel 11. Ayah lulusan SLTA 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 119.46 13.264 18.58

5 

29

6 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 102.15 18.360 
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Gambar 9. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenjang 

pendidikan ayah yang lulus SMA 

 

 

Tabel 12. Ayah lulusan D3 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 119.49 

12.7

89 10.54

9 

5

8 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 100.58 

13.3

24 

 

 
Gambar 10. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenjang 

pendidikan ayah yang lulus D3 
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Tabel 13. Ayah lulusan S1 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam 

individu 

117.4

3 

12.33

8 21.88

8 

34

3 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

100.7

5 

15.38

1 

 

 
Gambar 11. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenjang 

pendidikan ayah yang lulus S1 

 

Tabel 14. Ayah Lulusan S2 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.22 12.282 
12.947 100 0.000 

Motivasi dari luar individu 99.27 14.184 
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Gambar 12. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenjang 

pendidikan ayah yang lulus S2 

 

 

Tabel 15. Ayah lulusan S3 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 113.75 9.812 
5.310 27 0.000 

Motivasi dari luar individu 97.71 12.561 

 

 

 
Gambar 13. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenjang 

pendidikan ayah yang lulus S3 
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4. Motivasi belajar siswa berdasarkan  jenis pekerjaan ayah (intrinsik dan 

ekstrinsik) 

Siswa dari orang tua (ayah) yang berprofesi sebagai dokter, 

memiliki motivasi instrinsk dan instrik dengan inensitas tidak berbeda 

signifikan. Namun siswa dari orang tua selain dokter menunjukan 

memiliki motivasi instrinsik  lebih tinggi dibanding ekstrinsik. Tabel di 

bawah menunjukan rerata sekor motivasi dari dalam lebih besar dibanding 

dari luar, perbedaan keduanya signifikan yang ditandai oleh hasil uji t 

dengan p < 0.05 

 

Tabel 16. Ayah bekerja PNS 

     Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam 

individu 

117.4

0 

13.22

2 15.70

5 

17

1 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

100.9

2 

15.83

9 

 

 
Gambar 14. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang PNS 

 

Tabel 17. Ayah dengan 

pekerjaan Peg. Swasta 
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Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.76 12.418 21.24

8 

30

7 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 100.47 15.425 

 

 
Gambar 15. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang Pegawai Swasta 

 

Tabel 18. Pekerjaan Ayah 

Wiraswasta 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

118.4

7 

13.3

32 20.5

61 

39

0 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

101.6

1 

17.4

55 
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Gambar 16. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang Wiraswasta 

 

 

 

Tabel 19. Pekerjaan Ayah 

Buruh 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.81 

13.1

04 8.36

8 

11

6 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 103.09 

20.8

68 

 

 
Gambar 17. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang buruh 
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Tabel 20. Pekerjaan Ayah 

Dokter 

     

Motivasi 

Rerat

a sd t 

d

f p 

Motivasi dari dalam individu 

118.5

0 

10.11

6 1.51

2 
3 

0.22

8 

Motivasi dari luar individu 

107.2

5 

18.94

5 

 

 
Gambar 18. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang Dokter 

 

Tabel 21. Pekerjaan Ayah 

Dosen 

     

Motivasi 

Rerat

a sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

119.9

3 

11.57

9 5.88

2 

1

4 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 98.27 

15.22

4 

 

Tabel 22. Ayah Pensiunan 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 121.21 13.010 
5.553 13 0.000 

Motivasi dari luar individu 100.93 16.569 
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Gambar 19. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari jenis pekerjaan  

ayah yang pensiunan 

 

 

5. Motivasi belajar siswa berdasarkan  jenjang pendidikan ibu (intrinsik dan 

ekstrinsik) 

Siswa dari orang tua dengan tingkat pendidikan Ibu yang berbeda-

beda menunjukan memiliki motivasi instrinsik lebih tinggi dibanding 

ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan rerata sekor motivasi dari dalam 

lebih besar dibanding dari luar, perbedaan keduanya signifikan yang 

ditandai oleh hasil uji t dengan p < 0.05 

Tabel 23. Ibu  lulusan SD 

     Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.76 15.513 8.65

8 

8

9 

0.00

0 Motivasi dari luar individu 102.63 21.339 
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Gambar 20. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari pendidikan ibu 

yang lulus SD 

 

Tabel 24. Ibu lulusan SLTP 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 121.00 12.971 
7.087 89 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 107.37 19.201 

 

 
Gambar 21. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang lulus 

SLTP 
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Tabel 25. Ibu lulusan SLTA 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 119.65 12.704 19.62

9 

31

8 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 101.54 17.230 

 

 
Gambar 22. Rerata motivasi belajar siswa dilihat ibu yang lulus SLTA 

 

Tabel 26. Ibu lulusan D3 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.60 13.446 12.8

44 

8

9 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 99.86 16.172 
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Gambar 23. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang lulusan 

D3 

 

Tabel 27. Ibu lulusan S1 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 116.67 11.946 22.06

0 
336 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 99.84 14.105 

 

 
Gambar 24. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang lulusan 

S1 

 

 

Tabel 28. Ibu lulusan S2 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 116.59 11.691 
9.308 72 0.000 

Motivasi dari luar individu 99.05 16.283 
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Gambar 25. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang lulusan 

S2 

 

Tabel 29. Ibu  lulusan S3 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 116.40 11.452 
5.603 9 0.000 

Motivasi dari luar individu 98.70 14.758 

 

 
Gambar 26. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang lulusan 

S3 

 

 

6. Motivasi belajar siswa berdasarkan  jenis pekerjaan ibu (intrinsik dan 

ekstrinsik) 
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Siswa dari orang tua dengan jenis pekerjaan yang berbeda-beda 

memiliki motivasi instrinsik  lebih tinggi dibanding ekstrinsik. Tabel di 

bawah menunjukan rerata sekor motivasi dari dalam lebih besar dibanding 

dari luar, perbedaan keduanya signifikan yang ditandai oleh hasil uji t 

dengan p < 0.05 

Tabel 30. Ibu dengan 

pekerjaan PNS 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.19 11.863 13.20

5 
119 

0.0

00 
Motivasi dari luar individu 100.95 15.111 

 

 
Gambar 27. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang bekerja 

sebagai PNS 

 

Tabel 31. Ibu bekerja Swasta 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam 

individu 119.17 12.639 14.4

21 

13

8 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 100.32 16.734 
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Gambar 28. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang bekerja 

swasta 

 

 

Tabel 32. Ibu yang bekerja 

Wiraswasta 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

117.7

0 

13.4

21 14.3

48 

20

9 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

101.5

5 

18.5

35 

 

 
Gambar 29. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang bekerja 

wiraswasta 
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Tabel 33. Ibu bekerja Buruh 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 116.12 13.135 
4.952 42 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 99.95 22.036 

 

 
Gambar 30. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang bekerja 

sebagai buruh 

 

Tabel 34. Ibu bekerja sebagai 

Dokter 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 116.00 8.062 
2.164 4 0.096 

Motivasi dari luar individu 98.40 13.939 
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Gambar 31. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang bekerja   

sebagai dokter 

 

 

Tabel 35. Ibu bekerja 

sebagai Dosen 

     

Motivasi Rerata sd t 

d

f p 

Motivasi dari dalam individu 126.00 13.540 
1.226 3 0.307 

Motivasi dari luar individu 117.25 13.598    
 

 
 Gambar 32. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang 

bekerja sebagai dosen  
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Tabel 36. Ibu yang 

Pensiunan 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 118.22 12.836 14.83

0 
172 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 99.28 17.027 

 

 
 Gambar 33. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang 

pensiunan  

 

Tabel 37. Ibu Rumah 

Tangga 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

118.2

7 

12.69

8 21.53

2 

37

2 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

101.7

6 

16.04

8 
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Gambar 34. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu rumah 

tangga 

 

 

 

7. Motivasi belajar siswa berdasarkan  status ekonomi orang tua, KMS-Non 

KMS (intrinsik dan ekstrinsik) 

Siswa KMS dan non KMS sama-sama  memiliki motivasi 

instrinsik  lebih tinggi dibanding ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan 

rerata sekor motivasi dari dalam lebih besar dibanding dari luar, perbedaan 

keduanya signifikan yang ditandai oleh hasil uji t dengan p < 0.05. 

Tabel 38. Motivasi siswa 

berstatus KMS 

     

Motivasi 

Rerat

a sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

120.4

0 

13.31

2 14.62

0 

21

4 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

101.4

1 

19.92

1 
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Gambar 35. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari status siswa 

KMS 

 

Tabel 39. Motivasi Siswa 

Berstatus Non KMS 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 117.58 12.647 33.06

0 
858 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 101.07 16.358 

 

 
Gambar 36. Rerata motivasi belajar siswa dilihat status siswa non 

KMS 
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8. Motivasi belajar siswa berdasarkan keutuhan orang tua siswa (intrinsik 

dan ekstrinsik) 

Siswa dari keluarga yang memiliki keutuhan orang tua maupun 

yang tidak utuh sama-sama  memiliki motivasi instrinsik  lebih tinggi 

dibanding ekstrinsik. Tabel di bawah menunjukan rerata sekor motivasi 

dari dalam lebih besar dibanding dari luar, perbedaan keduanya signifikan 

yang ditandai oleh hasil uji t dengan p < 0.05. 

 

Tabel 40. Ayah masih 

hidup 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam 

individu 118.16 13.034 35.

480 

105

6 

0.00

0 
Motivasi dari luar individu 101.32 17.126 

 

 
Gambar 37. Rerata motivasi belajar siswa 

dilihat dari ayah yang masih hidup   

 

Tabel 41. Ayah sudah meninggal 

     

Motivasi 

Rer

ata sd t 

d

f p 

Motivasi dari dalam individu 

118

.28 

12.

601 6.2

85 

4

9 

0.0

00 

Motivasi dari luar individu 

100

.10 

18.

668 
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Gambar  38. Rerata motivasi belajar dilihat dari ayah sudah meninggal 

 

 

Tabel 41. Ibu masih hidup 

     

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam 

individu 

118.1

1 

13.02

4 35.86

9 

109

0 

0.00

0 

Motivasi dari luar individu 

101.2

4 

17.09

4 

 

 

 
Gambar 38. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang masih 

hidup 
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Tabel 42. Ibu sudah 

meninggal 

Motivasi Rerata sd t df p 

Motivasi dari dalam individu 

123.9

0 

10.97

8 3.80

4 

1

9 

0.00

1 

Motivasi dari luar individu 

105.0

5 

20.57

2 

 

 
Gambar 39. Rerata motivasi belajar siswa dilihat dari ibu yang sudah 

meninggal 

 

 

B. PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik dalam belajar pada siswa sekolah menengah pertama. 

Motivasi intrinsik berada dalam kategori tinggi, dibandingkan motivasi ekstrinsik 

yang berada dalam kategori sedang. Temuan ini mengandung makna bahwa 

sebagian siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta memiliki 

motivasi intrinsik (motivasi dari dalam diri individu) yang tergolong tinggi, 

dengan indikator tingginya beberapa aspek berikut, diantaranya: keinginan 

individu untuk berhasil, kebutuhan dalam belajar, kesadaran akan pentingnya 

belajar, harapan dan cita-cita masa depan, kesenangan dan kenikmatan belajar, 
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keinginan terhadap penguasaan materi, keuletan dalam mengerjakan tugas, dan 

ketekunan belajar.  

 Temuan lebih lanjut menjelaskan bahwa sebagian siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta memiliki motivasi ekstrinsik 

(motivasi dari luar diri individu) yang tergolong sedang, dengan indikator 

motivasi ekstrinsik sebagai berikut: sebagian siswa menyenangi adanya 

penghargaan baik dalam bentuk hadiah maupun pujian dalam belajar, tidak 

nyaman jika terdapat ancaman dalam belajar, terdapat kegiatan yang menarik 

dalam belajar, berada dalam kondisi lingkungan belajar yang kondusif, memiliki 

fasilitas belajar yang mendukung, keterlibatan yang tinggi pada tugas,tidak 

tertarik  pada tugas-tugas yang menantang, sulit, dan baru, serta membutuhkan 

keberadaan orang lain untuk belajar. 

 Temuan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik 

lebih tinggi daripada motivasi ekstrinsik, mendukung temuan sebelumnya yang 

dikemukakan oleh Ormrod (2008) bahwa motivasi intrinsik akan bertahan dalam 

diri siswa dalam jangka panjang dibandingkan motivasi ekstrinsik. Secara tegas, 

Ormrod (2008) menguraikan bahwa siswa menunjukkan pengaruh motivasi yang 

bermanfaat ketika siswa termotivasi secara intrinsik untuk terlibat dalam aktivitas-

aktivitas kelas. Siswa yang termotivasi secara intrinsik mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan sukarela dan antusias mempelajari materi-materi di kelas, lebih 

mungkin memproses informasi dengan cara-cara yang efektif (misalnya dengan 

terlibat dalam pembelajaran yang bermakna) dan lebih mungkin berhasil di level 

yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang termotivasi secara ekstrinsik harus dibujuk 

atau didorong dulu agar melakukan suatu tugas, hanya memproses informasi 

sepintas lalu, dan hanya tertarik mengerjakan tugas-tugas yang mudah dan 

memenuhi persyaratan minimum kelas. 

 Hasil penelitian selanjutnya ditemukan bahwa terdapat perbedaan motivasi  

intrinsik dan motivasi ekstrinsik dari masing-masing kelas. Motivasi belajar pada 

siswa kelas tujuh lebih tinggi dibandingkan motivasi belajar siswa kelas delapan 

dan kelas sembilan. Hal ini senada dengan riset yang diuraikan dalam Ormrod 

(2008) bahwa di masa-masa awal sekolah dasar, para siswa sering antusias dan 
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bersemangat untuk mempelajari hal-hal baru di sekolah. Namun di kelas-kelas 

berikutnya, motivasi para siswa untuk belajar dan menguasai materi pelajaran 

sekolah mengalami penurunan. 

 Penelitian ini menemukan hasil bahwa terdapat perbedaan pada motivasi 

belajar ditinjau dari jenis kelamin siswa. Motivasi belajar intrinsik siswa laki-laki 

dan perempuan lebih tinggi dibandingkan motivasi belajar ekstrinsik siswa. 

Temuan ini diperkuat dengan riset yang dilakukan oleh Sartini Nuryoto (1998) 

bahwa siswa perempuan umumnya memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa laki-laki, terbukti bahwa perempuan memiliki prestasi 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.  

 Temuan riset sehubungan dengan latar belakang siswa dari orang tua 

dengan tingkat pendidikan Ayah yang berbeda-beda menunjukkan bahwa siswa 

memiliki motivasi intrinsik lebih tinggi dibanding motivasi ekstrinsik. Temuan 

senada juga menjelaskan bahwa siswa dari orang tua dengan tingkat pendidikan 

Ibu yang berbeda-beda menunjukkan motivasi intrinsik lebih tinggi dibandingkan 

ekstrinsik. Kedua temuan ini menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua. Temuan ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Khoirun Nisa (2006) menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang cukup tinggi 

terhadap motivasi belajar siswa. Semakin tinggi pendidikan dan wawasan yang 

dimiliki oleh orangtua, maka semakin tinggi pula motivasi belajar pada anak. Hal 

ini karena pendidikan orang tua berpengaruh dalam upaya mendidik anak yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar anak ke arah yang lebih 

baik.  

Motivasi belajar berdasarkan jenis pekerjaan Ayah memiliki intensitas 

yang tidak berbeda secara signifikan. Siswa dari Ayah yang berprofesi sebagai 

dokter memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang tidak berbeda. Namun 

demikian, siswa dari orang tua selain berprofesi dokter menunjukkan memiliki 

motivasi intrinsik lebih tinggi dibandingkan ekstrinsik. Motivasi belajar 

berdasarkan jenis pekerjaan Ibu menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam motivasi intrinsik siswa, namun ada perbedaan yang signifikan dalam 
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motivasi ekstrinsik siswa. Siswa dengan status KMS memiliki motivasi intrinsik 

yang tinggi dan non KMS tergolong sedang. Siswa dengan status KMS memiliki 

motivasi ekstrinsik yang sedang dan non KMS tergolong sedang. Sependapat 

dengan hasil penelitian ini, diungkapkan oleh Alex Sobur (dalam Ahmad Hilmi, 

2010) bahwa kondisi ekonomi  keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap 

kelangsungan kehidupan keluarga. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan 

anak kadang-kadang tidak terlepas dari faktor ekonomi ini. Begitu pula faktor 

keberhasilan seorang anak. Riset lain yang mendukung temuan ini ialah Ridgley 

dan Hallam (dalam Stacey Neuharth-Pritchett, 2006) menguraikan bahwa kelas 

sosial orang tua dan pengalaman orang tua dalam mengikuti pendidikan dapat 

mendorong (bahkan menjadi faktor pendorong utama) dalam motivasi anak untuk 

belajar. 

Tidak ada perbedaan Ayah dan Ibu yang masih utuh atau meninggal 

dengan motivasi ekstrinsik. Namun, ada perbedaan motivasi ekstrinsik dengan 

keutuhan anggota keluarga. Penelitian yang dilaksanakan oleh Herlina Efendi 

(2008) memperkuat hasil penelitian ini bahwa dalam suatu keluarga yang utuh, 

dalam arti masih lengkap strukturnya (ayah dan ibu masih hidup), tidak bercerai 

dan tidak sering cekcok, perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak akan 

lebih banyak kesempatannya. Interaksi sosial yang harmonis dan kesepahaman 

mengenai norma-norma pada diri ayah dan ibu akan berpengaruh pula terhadap 

kemajuan belajar anak. Sebaliknya dalam suatu keluarga, jika salah satu atau 

kedua orang tua meninggal, bercerai atau meninggalkan keluarga dalam waktu 

yang relatif cukup lama, jelas tidak dapat memperhatikan anak-anak dengan baik. 

Anak kurang mendapatkan kasih sayang yang selanjutnya akan berdampak pada 

motivasi dan hasil belajarnya di sekolah. 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profil 

motivasi belajar siswa dari dalam diri individu (motivasi intrinsik) tergolong pada 

kategori tinggi. Sementara itu motivasi belajar siswa dari luar diri individu 

(motivasi ekstrinsik) tergolong pada kategori sedang. Lebih lanjut, hasil penelitian 

menemukan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi profil motivasi belajar 

siswa baik motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik, diantaranya ditinjau dari 
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jenis kelamin, keterlibatan orang tua berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis 

pekerjaan serta keutuhan keluarga, dan status ekonomi keluarga. Faktor yang 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa baik yang berasal dari faktor internal 

maupun faktor eksternal ini, tentunya perlu dipahami oleh guru bimbingan dan 

konseling di sekolah. Pemahaman akan keadaan psikologis siswa menyangkut 

motivasi belajar tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa. 

Kebutuhan siswa dalam upaya meningkatkan motivasi belajarnya perlu 

didukung dengan kemampuan dan keterampilan guru bimbingan dan konseling 

dalam mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal berbasis kebutuhan 

siswa. Oleh karena itu, pengembangan buku materi bimbingan klasikal berbasis 

kebutuhan berdasarkan need assesment dapat dirumuskan mulai dari penyusunan 

kerangka konseptual menjadi produk operasional yang telah teruji. Draf buku 

materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan meningkatkan motivasi belajar 

siswa terdapat pada lampiran 4. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 Berikut ini adalah alur bagan rencana tahapan tahun kedua : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Bagan Alur Rencana Tahun Kedua 

 

Pada bagan diatas dipaparkan rencana tahun kedua penelitian ini, yaitu : 

1. Hasil tahun pertama adalah pembuatan blue print materi bimbingan 

klasikal, maka pada awal tahun kedua dilakukan finalisasi blue print materi 

2. Setelah blue print lengkap, dilakukan uji validasi dengan : a) expert 

jugjement; b) praktisi di lapangan melalui focus group discussion; c) uji 

terbatas kepada siswa. 

3. Revisi materi berdasarkan hasil uji validasi 

1. FINALISASI 

BLUE PRINT 

MATERI 

BIMBINGAN 

KLASIKAL 

                2. UJI VALIDASI 

EXPERT JUGJEMENT 

PRAKTISI MELALUI FGD 

TERBATAS PADA SISWA 

3. REVISI 

BUKU MATERI 

4. UJI MELUAS : 

TIM DENGAN GURU 

KEPADA SISWA 

5. REVISI BUKU 

MATERI 

6. MATERI TERUJI 7. SOSIALISASI DAN DISEMINASI PADA GURU 
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4. Uji meluas dengan melakukan uji lapangan oleh tim peneliti dengan guru 

kepada siswa 

5. Revisi buku materi dari hasil uji meluas 

6. Tersusunnya materi bimbingan dan konseling yang teruji 

7. Melakukan sosialisasi dan diseminasi materi kepada guru 



66 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Motivasi belajar intrinsik siswa kelas tujuh, delapan, dan sembilan 

lebih tinggi daripada motivasi belajar ekstrinsik siswa. Siswa kelas 

tujuh memiliki motivasi intrinsik yang tinggi. Siswa kelas delapan 

memiliki motivasi intrinsik yang sedang. Siswa kelas sembilan 

memiliki motivasi intrinsik yang sedang. 

2. Motivasi belajar intrinsik siswa laki-laki dan perempuan lebih tinggi 

dibandingkan motivasi belajar ekstrinsik siswa. 

3. Siswa dari orang tua dengan tingkat pendidikan Ayah yang berbeda-

beda menunjukkan memiliki motivasi intrinsik lebih tinggi dibanding 

motivasi ekstrinsik siswa. 

4. Motivasi belajar berdasarkan jenis pekerjaan Ayah memiliki intensitas 

yang tidak berbeda secara signifikan. Siswa dari Ayah yang berprofesi 

sebagai dokter memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang tidak 

berbeda. Namun demikian, siswa dari orang tua selain berprofesi 

dokter menunjukkan memiliki motivasi intrinsik lebih tinggi 

dibandingkan ekstrinsik. 

5. Siswa dari orang tua dengan tingkat pendidikan Ibu yang berbeda-beda 

menunjukkan motivasi intrinsik lebih tinggi dibandingkan ekstrinsik. 

6. Motivasi belajar berdasarkan jenis pekerjaan Ibu menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan dalam motivasi intrinsik siswa, namun 

ada perbedaan yang signifikan dalam motivasi ekstrinsik siswa. 
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7. Siswa dengan status KMS memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dan 

non KMS tergolong sedang. Siswa dengan status KMS memiliki 

motivasi ekstrinsik yang sedang dan non KMS tergolong sedang. 

8. Tidak ada perbedaan Ayah dan Ibu yang masih utuh atau meninggal 

dengan motivasi ekstrinsik. Namun, ada perbedaan motivasi ekstrinsik 

dengan keutuhan anggota keluarga. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan, beberapa saran ditujukan bagi: 

1. Siswa  

Para siswa senantiasa meningkatkan motivasi belajar yang berasal dari 

dalam diri individu, dengan langkah-langkah; memegang komitmen 

diri dalam belajar dengan mengagendakan seluruh tujuan belajar dalam 

kontrak dan target belajar. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik belajar siswa kelas 7 berbeda dengan 

kelas 8 dan 9, oleh karena itu disusun model pembelajaran bimbingan 

klasikal dengan berbasis kebutuhan dalam motivasi belajar siswa. 

Kemudian guru Bimbingan dan Konseling senantiasa memberikan 

semua layanan dengan maksimal untuk mendukung motivasi belajar 

siswa.  

3. Sekolah 

Sekolah mempunyai peranan penting dalam mendukung motivasi 

ekstrinsik belajar siswa. Oleh karena itu, kebijakan sekolah harus 

membuat siswa menjadi lebih semangat dalam belajar, dengan 

memenuhi fasilitas sarana prasana belajar sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 
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4. Orang tua 

Status pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua dan keutuhan anggota 

keluarga memberikan kontribusi dalam motivasi belajar siswa, baik 

secara instrinsik maupun ekstrinsik, oleh karena itu, hendaknya 

kedekatan orang tua terhadap anak diperbaiki kembali 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR. 

(Diambil dari disertasi muh farozin 2011) 

 

A. Judul Penelitian:  

PENGEMBANGAN  MATERI  BIMBINGAN KLASIKAL  UNTUK 

MENINGKATAN  MOTIVASI BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA DI KOTA YOGYAKARTA 

B. Definisi Operasional  :  MOTIVASI BELAJAR. 

1. Yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan  daya penggerak dari dalam diri peserta didik (instrisik) dan 

luar diri (ekstrinsik) dalam kegiatan belajar siswa.  

2. Yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan  daya penggerak dari dalam diri peserta didik (instrisik) yang 

ditandai dengan : (1) keinginan berhasil/ berprestasi, (2) kebutuhan dalam 

belajar, (3)  kesadaran pentingnya belajar, (4) harapan dan cita-cita masa 

depan, (5) kesenangan kenikmatan untuk belajar, (6) keinginan terhadap 

penguasaan materi, (7) keuletan dalam mengerjakan tugas, (8) 

ketekunan belajar dan luar diri (ekstrinsik) yang ditandai dengan :   (1) 

penghargaan (hadiah atau pujian) dalam belajar, (2) ancaman dalam 

belajar, (3) kegiatan yang menarik dalam belajar, (4) kondisi lingkungan 

belajar  yang kondusif, (5) fasilitas belajar yang mendukung, (6) 

keterlibatan yang tinggi pada tugas, (7) tugas-tugas yang menantang, 

sulit dan baru, (8) keberadaan orang lain  dalam kegiatan belajar siswa. 

 

C. Kisi-kisi instrumen penelitian tentang Motivasi Belajar disusun atas 

dasar definisi operasional tentang motivasi belajar atas dasar kajian teori 

ditemukan indikator/sub indikator/sub-sub indikator. 
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KISI-KISI INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR 

No Indikator  Jumlah 

item 

Sebaran item 

1 Dari dalam individu : 

a. Keinginan berhasil/ berprestasi 

b. Kebutuhan dalam belajar   

c. Kesadaran pentingnya belajar 

d. Harapan dan cita-cita masa 

depan 

e. Kesenangan kenikmatan untuk 

belajar 

f. Keinginan terhadap 

penguasaan materi 

g. Keuletan dalam mengerjakan 

tugas 

h. Ketekunan belajar 

 

4 

4 

4 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9,10,11,12 

13,14,15,16 

 

17,18,19,20 

 

21,22,23,24 

 

25,26,27,28 

 

29,30,31,32 

2 Dari luar individu:  

a. Penghargaan (hadiah atau 

pujian) dalam belajar 

b. Ancaman dalam belajar  

c. Kegiatan yang menarik dalam 

belajar  

d. Kondisi lingkungan belajar  yang 

kondusif  

e. Fasilitas belajar yang 

mendukung 

f. Keterlibatan yang tinggi pada 

tugas 

g. Tugas-tugas yang menantang, 

sulit dan baru 

h. Keberadaan orang lain  untuk 

 

4 

 

4 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

33,34,35,36 

 

37,38,39,40, 

41,42,43,44 

 

45,46,47,48 

 

49,50,51,52 

 

53,54,55,56 

 

57,58,59,60 

 

61,62,63,64 
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belajar  

  

 

D. KATA PENGANTAR   

Bimbingan klasikal (clasroom guidance) merupakan salah satu strategi layanan 

ahli bimbingan dan konseling disekolah, dengan tujuan memberikan bantuan 

kepada para siswa untuk mencapai kesuksesan belajar, kesejahteraan hidup dan 

kebahagiaan hidup. 

Untuk kepentingan pemberian layanan bimbingan belajar diperlukan salah satu 

data berupa motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan itu, perkenankanlah 

kami  memohon bantuan para siswa bersedia memberi  informasi yang kami  

perlukan tentang motivasi belajar, dengan cara memberika  jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

Informasi yang para siswa berikan akan dipergunakan sebagai dasar 

pengembangan materi layanan bimbingan klasikal, dan tidak berpengaruh negatif 

terhadap prestasi belajar para siswa. 

Atas kesediaan memberikan informasi yang kami  perlukan, diucapkan terima 

kasih, semoga para siswa sukses belajarnya dan sejahtera serta bahagia dalam 

kehidupan. Terima kasih.  

Wassalamu’alaikum wr.wb.  

Yogyakarta,   Juli  2013 
Tim Peneliti 

 
Muh Farozin (Ketua) 
Budi Astuti (Anggota) 
Eva Imania Eliasa (Anggota) 

 
E. PETUJUK PENGISIAN  

1. Berdoalah sebelum bekerja dan bacalah secara saksama semua 

pernyataan berikut ini. 

2. Pernyataan – pernyataan berikut ini bukan benar dan salah tetapi suatu 

pernyataan yang menggambarkan tentang motivasi belajar siswa. 
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3. Berilah tanda silang pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, 

dengan pengertian tentang pilihan jawaban sebagai berikut : 

a. Bila huruf  TP  yang disilang,  berarti  siswa tidak pernah berkeinginan 

/ melakukan/memerlukan   

b. Bila huruf JR yang disilang,  berarti  siswa jarang  berkeinginan  / 

melakukan/memerlukan  

c. Bila huruf KD yang disilang, berarti siswa kadang-kadang  

berkeinginan / melakukan/memerlukan 

d. Bila huruf SR yang disilang, berarti siswa sering berkeinginan / 

melakukan/memerlukan   

e. Bila huruf SL yang disilang, berarti siswa selalu  berkeinginan  / 

melakukan/memerlukan 

 

F. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : Anonim    

2. Kelas    : ..............................  

3. Jenis kelamin   : .............................. 

4. Jumlah Nilai UASBN/UN : .............................. 

5. Tingkat pendidikan tertinggi ayah : ..................../ Ibu : ...................... 

6. Pekerjaan ayah : .............................  Ibu  : ....................................... 

 

G. PERNYATAAN-PERNYATAAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR  

NO PERNYATAAN 
JJAAWWAABBAANN  

1 Saya ingin mendapat rangking  pertama di kelas TP JR KD SR SL 

2 Saya ingin mendapat nilai yang baik TP JR KD SR SL 

3 Saya ingin menjuarai suatu lomba di sekolah TP JR KD SR SL 

4 Saya ingin lulus semua matapelajaran yang diujikan 

dengan nilai yang paling baik  

TP JR KD SR SL 

5 Saya menjadikan belajar merupakan  kebutuhan utama 

dalam kehidupan sehari-hari 

TP JR KD SR SL 
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6 Saya menjadikan belajar sebagai kewajiban 

dalamkehidupan saya  

TP JR KD SR SL 

7 Saya belajar setiap hari untuk memenuhi kebutuhan 

hidupku 

TP JR KD SR SL 

8 Saya belajar setiap hari untuk kepentingan  masa depan  TP JR KD SR SL 

9 Saya melaksanakan belajar atas dasar keinginan sendiri  TP JR KD SR SL 

10 Saya melaksanakan belajar karena dipaksa  oleh orang 

tua 

TP JR KD SR SL 

11 Saya memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk 

kegiatan belajar 

TP JR KD SR SL 

12 Saya meningkatkan ilmu pengetahuan melalui belajar 

secara teratur 

TP JR KD SR SL 

13 Saya belajar untuk mencapai cita-cita hidup TP JR KD SR SL 

14 Saya belajar untuk persiapan sekolah lanjutan di masa 

yang akan datang 

TP JR KD SR SL 

15 Saya belajar untuk mengusai ilmu pengetahuan/ 

matapelajaran di sekolah  

TP JR KD SR SL 

16 Saya  belajar untuk mencapai kesejahteraan dalam 

kehidupan 

TP JR KD SR SL 

17 Saya merasa belajar adalah suatu kegiatan yang 

menyenangkan 

TP JR KD SR SL 

18 Saya menyukai semua mata pelajaran yang diberikan 

oleh guru 

TP JR KD SR SL 

19 Saya hanya menyukai pelajaran tertentu TP JR KD SR SL 

20 Saya  belajar untuk mencapai kenikmatan dalam 

kehidupan 

TP JR KD SR SL 

21 Saya ingin menguasai semua materi pelajaran  TP JR KD SR SL 
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22 Saya ingin menguasai materi pelajaran eksakta saja  TP JR KD SR SL 

23 Saya ingin menguasai materi pelajaran yang di UN kan 

saja 

TP JR KD SR SL 

24 Saya ingin menguasai materi pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial saja 

TP JR KD SR SL 

25 Saya  bertanya kepada orang lain untuk memahami 

suatu materi pelajaran   

TP JR KD SR SL 

26 Saya  mengerjakan semua tugas yang sulit sampai 

selesai 

TP JR KD SR SL 

27 Saya terus berusaha menyelesaikan tugas sampai 

selesai  

TP JR KD SR SL 

28 Saya menghentikan suatu  tugas sekolah yang sulit TP JR KD SR SL 

29 Saya mempelajari semua matapelajaran sekolah TP JR KD SR SL 

30 Saya belajar berulang-ulang sampai memahami materi 

pelajaran 

TP JR KD SR SL 

31 Saya belajar pada saat akan menghadapi ujian / ulangan 

saja 

TP JR KD SR SL 

32 Saya belajar setiap hari untuk menghadapi masa depan  TP JR KD SR SL 

33 Saya mengharapkan mendapatkan pujian dari orang tua 

atas nilai hasil belajar yang baik 

TP JR KD SR SL 

34 Saya mengharapkan mendapat hadiah dari orang tua 

atas nilai hasil belajar yang baik 

TP JR KD SR SL 

35  Saya mengharapkan diberi  perhatian  atas keberhasilan 

dalam  meraih suatu prestasi 

TP JR KD SR SL 

36 Saya mengharapkan menemukan berbagai cara belajar 

untuk meraih prestasi belajar 

TP JR KD SR SL 

37 Saya   rajin belajar agar tidak dihukum  TP JR KD SR SL 
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38 Saya  berusaha keras untuk  mendapat nilai belajar yang 

baik agar tidak  diberi ancaman 

TP JR KD SR SL 

39 Saya berusaha keras  mendapat nilai belajar yang baik 

agar tidak dimaki-maki oleh orang tua   

TP JR KD SR SL 

40 Saya harus memiliki nilai belajar yang baik agar uang 

saku tidak dipotong  

TP JR KD SR SL 

41 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan berbagai 

alat bantu yang memadai 

TP JR KD SR SL 

42 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan penampilan 

guru menyenangkan  

TP JR KD SR SL 

43 Saya melaksanakan kegiatan belajar sebab kegiatannya 

menyenangkan  

TP JR KD SR SL 

44 Saya belajar dengan sunggguh-sungguh sebab 

kegiatannya menarik  

TP JR KD SR SL 

45 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan kondisi 

yang menyenangkan  

TP JR KD SR SL 

46 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan kondisi 

belajar yang nyaman 

TP JR KD SR SL 

47 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan suasana 

lingkungan yang tenang. 

TP JR KD SR SL 

48 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan lingkungan 

yang aman. 

TP JR KD SR SL 

49 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan seluruh 

buku pelajaran  

TP JR KD SR SL 

50 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan meja-kursi  

belajar 

TP JR KD SR SL 

51 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan alat tulis 

untuk belajar di  sekolah  

TP JR KD SR SL 
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52 Saya dapat belajar dengan baik memerlukan ruangan 

belajar tersendiri  

TP JR KD SR SL 

53 Saya  giat belajar  sebab dilibatkan untuk menyelesaikan 

tugas yang banyak. 

TP JR KD SR SL 

54 Saya  lebih aktif melakukan belajar secara  kelompok  TP JR KD SR SL 

55 Saya lebih aktif melakukan belajar menyelesaikan 

berbagai macam tugas dari guru  

TP JR KD SR SL 

56 Saya lebih giat belajar dalam mengerjakan lebih dari satu 

tugas dalam waktu bersamaan  

TP JR KD SR SL 

57 Saya bersemangat mengerjakan tugas yang baru 

diberikan oleh guru 

TP JR KD SR SL 

58 Saya senang mempelajari matapelajaran yang sulit untuk 

dipelajari 

TP JR KD SR SL 

59 Saya senang mengerjakan soal-soal matapelajaran yang 

sulit    

TP JR KD SR SL 

60 Saya aktif  mempelajari matapelajaran baru TP JR KD SR SL 

61 Saya giat belajar pada  saat  ditunggui orang tua  TP JR KD SR SL 

62 Saya giat belajar pada saat ada teman-teman belajar TP JR KD SR SL 

63 Saya giat belajar pada saat ada ditunggui guru  TP JR KD SR SL 

64 Saya giat belajar pada saat ada guru les di rumah TP JR KD SR SL 

 

Yogyakarta,  Juli 2013 
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Lampiran 2. Personalia tenaga peneliti beserta kualifikasinya 

 

No Nama / 

NIDN 

Institusi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 Dr. Muh 

Farozin, 

M.Pd 

(0023115403) 

UNY Bimbingan 

dan 

Konseling 

20 jam/ 

minggu 

Mengkoordinasi 

dan membagi 

peran dan tugas 

setiap anggota 

penelitian 

2 Dr. Budi 

Astuti, M.Si 

(0008087705) 

UNY Bimbingan 

dan 

Konseling 

15 jam/ 

minggu 

Membuat 

instrumen, 

menganalisis 

data 

3 Eva Imania 

Eliasa, M.Pd 

(0017077503) 

UNY Bimbingan 

dan 

Konseling 

15 jam/ 

minggu 

Membuat 

instrumen, 

mengumpulkan 

data  
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Lampiran 3. HKI dan Publikasi 

Publikasi dilaksanakan dengan mempresentasikan artikel tentang profil motivasi 

belajar siswa sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta, dalam acara 

Konvensi Nasional XII pada tanggal 14 – 16 November 2013 di Hotel Aston 

Denpasar, Bali. 

Artikel seminar disajikan sebagai berikut. 

 

Profil Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Kotamadya 

Yogyakarta 

 

Muh Farozin 

farozin2311@yahoo.com 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Budi Astuti 

astuti_karmal@yahoo.com 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Eva Imania Eliasa 

imania_eliasa@yahoo.com 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas 

peserta didik dalam belajar, serta dapat menjadi pendukung atau penghambat 

kesuksesan proses dan hasil belajar.Penelitian ini merupakan hasil dari analisis 

kebutuhan dari profil motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa sekolah menengah 

pertama di Kotamadya Yogyakarta. Sampel sebanyak 782 siswa diambil dengan 

menggunakan stratified random sampling menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa SMP Kotamadya Yogyakarta tergolong tinggi. Pengumpulan data 

menggunakan angket. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif berbasis 

rerata untuk melihat kategori motivasi belajar dan berbasis uji t untuk menguji 

hubungan dan perbedaan motivasi belajar dengan jenis kelamin, status siswa 

(KMS dan Non KMS),pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, Ujian Nasional, 

jenis sekolah dan kelengkapan anggota keluarga.Hasil temuan menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan dan tidak ada beda motivasi belajar dengan jenis 

kelamin, status siswa,pekerjaan orang tua dan pendidikan ayah. Ada hubungan 

dan ada beda motivasi belajar dengan Ujian Nasional,pendidikan ibu, jenis 

sekolah dan kelengkapan anggota keluarga.  

mailto:astuti_karmal@yahoo.com
mailto:imania_eliasa@yahoo.com
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Motivation of study is one of the factors that affect the activity of students in 

learning , and may be supporting or inhibiting the success of the process and 

learning outcomes . This study is the result of the need analysis of the profile 

motivation owned by Junior High School students in Kotamadya Yogyakarta. 

Sample of 782 students drawn using stratified random sampling showed that 

junior high students' motivation is high. Collecting data using questionnaires. 

Analysis of data using mean-based quantitative descriptive categories to see the 

motivation to learn and to test based on the t test and differences in learning 

motivation relationships with gender, student status ( KMS and non- KMS ) , 

parental occupation , parental education , the National Examination , type of 

school and completeness family members . The findings indicate that there is no 

correlation and no differences in motivation of study by gender, student status, 

employment and education elderly father. There is a different correlation and no 

motivation of study by the National Examination, maternal education, type of 

school and the completeness of the family members 

Key words: motivation of study, student 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan yang bertumpu pada 

kegiatan belajar, yang menyebabkan  perubahan  subyek belajar.  Nana Syaodih 

Sukmadinata (2007) berpendapat bahwa belajar merupakan proses mental yang 

dinyatakan dalam berbagai perilaku dalam aspek fisik-motorik, intelektual, sosial-

emosional, maupun sikap dan nilai. Michael J.Scheel and Jaime Gonzalez(2007) 

menyatakan bahwa belajar adalah usaha atau kegiatan untuk mendapatkan lebih 

banyak pengetahuan, mereproduksi pemikiran dan memorikan, mengaplikasikan 

fakta dan prosedur, memahami, mencari sesuatu melalui jalan yang berbeda, 

merubah seorang individu. Sri Rumini dkk (1995) mengemukakan bahwa proses 

dan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam (fisik dan psikis) dan luar. 

Lebih lanjut dinyatakan bahwa faktor motivasi diperlukan bagi reinforcement dan 

mutlak bagi proses belajar.  Dengan demikian motivasi mempunyai arti penting 

dan peran dalam proses dan hasil belajar. Motivasi belajar bisa berubah dan 

diubah oleh adanya faktor instriksik dan ekstrinsik.   
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Motivasi belajar mempunyai arti penting bagi aktivitas belajar sebab 

menjadi pendorong terjadinya proses dan tercapainya hasil belajar optimal. 

Motivasi belajar siswa yang tinggi diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

frekuensi dan intensitas aktivitas belajar. Semakin tinggi motivasi belajar 

diharapkan semakin tinggi pula frekuensi dan intensitas kegiatan belajar dan 

berdampak hasil belajar yang tinggi. 

 Pemahaman tentang kondisi motivasi belajar siswa mempunyai arti 

penting bagi layanan pendidikan dan bimbingan dan konseling, khususnya 

bimbingan konseling belajar. Semakin jelas dan mendalam pemahaman terhadap 

motivasi belajar siswa, diharapkan dapat membantu kelancaran dan ketetapan bagi 

Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor dalam memberikan layanan 

bimbingan  yang berkaitan dengan  pemeliharaan dan peningkatan motivasi 

belajar siswa. Pemahaman tentang motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat yang telah valid dan reliabel, untuk itu perlu disusun instrumen 

khusus yang mengungkap tentang motivasi belajar siswa. Pada dekade dewasa ini 

motivasi belajar siswa semakin menurun.  Banyak faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan luar diri 

siswa. Sri Rumini, dkk. (1995) mengemukakan bahwa faktor psikis yang 

mempengaruhi belajar, tidak boleh ditinggalkan mengenai peranan motivasi. 

Motivasi  adalah kondisi psikis yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu, yang berarti pula kondisi psikis yang mendorong belajar seseorang. 

Motivasi merupakan energi penggerak dan pengarah sehingga memperkuat 

seseorang untuk melakukan sesuatu (Good, Thomas and Brophy,Jere 1986). 

Begitu pula menurut Maerh & Meyer(1997) yang menyebutkan bahwa 

“Motivation has been a highly important variable, as reflected in the fact that 

every learning model either explicitly or implicitly incorporates a theory of 

motivation” (Alonso, 1997; Walberg, 1981:Jesus,2004) Menurut Mc. Donald, 

yang dikutip Oemar Hamalik (2005:158) motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah 

sesuatu yang kompleks.  

Moh Surya (2003) mendefinisikan motivasi sebagai suatu upaya untuk 

menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan perilaku tertentu 

yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Motivasi dapat dijadikan 

sebagai dasar penafsiran, penjelasan dan penaksiran perilaku. Menurut Gleitman 

dan Reber (Muhibbin Syah, 2003: 136)., motivasi adalah keadaan internal 

organisme, baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 

sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk 

bertingkah laku secara terarah 

Kemudian lebih spesifik lagi motivasi belajar. A.M. Sardiman (2006:75) 

motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

METODE 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat profil motivasi belajar siswa 

Sekolah Menengah Pertama Kotamadya Yogyakarta. Sampel sejumlah 782 siswa 

diambil dengan menggunakan stratified random sampling dengan melihat jenis 

sekolah negeri, swasta dan berbasis agama. Pengumpulan data menggunakan 

angket. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan uji t untuk melihat 

perbedaan dan hipotesa korelasi. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian motivasi belajar siswa sekolah menengah pertama di 

Kotamadya Yogyakarta didapatkan beberapa temuan dalam tabel 1 berikut: 

 

 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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Tabel 1. Hasil profil motivasi belajar siswa SMP se Kotamadya Yogyakarta  

1 Motivasi belajar siswa SMP tergolong tinggi 

2 Motivasi belajar siswa perempuan terkategori tinggi 

Motivasi belajar siswa laki-laki tergolong tinggi 

3 Motivasi belajar siswa KMS tergolong sedang 

Motivasi belajar siswa Non KMS tergolong tinggi 

4 Tidak ada beda motivasi belajar antara laki-laki dengan perempuan 

Tidak ada hubungan motivasi belajar dengan jenis kelamin 

5 Tidak ada beda motivasi belajar siswa KMS dengan Non KMS 

Tidak ada hubungan motivasi belajar dengan latarbelakang status siswa 

(KMS dan Non KMS) 

6 Ada hubungan negatif yang rendah antara Ujian Nasional dengan 

motivasi belajar 

7 Ada perbedaan motivasi belajar siswa dilihat dari jenis sekolah 

8 Tidak ada beda antara motivasi dengan motivasi belajar dilihat dari 

pekerjaan orang tua 

9 Pendidikan ayah tidak signifikan terhadap motivasi belajar 

Pendidikan ibu signifikan terhadap motivasi belajar 

10 Keluarga lengkap (ada ayah, ibu, kakek dan nenek) sangat signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 

Pembahasan dalam tabel akan dijelaskan berikut : 

1. Motivasi belajar siswa SMP tergolong tinggi 

Tabel 2. Profil motivasi belajar siswa SMP 

N Valid : 782 Mean : 219 SD : 26,9 Min : 116 Max ; 311 

Kategori :  Rendah 115,2-166,4 19 

 Sedang 166,4-217,6 366 

 Tinggi 217,6-268,8 366 

 Sangat Tinggi 268,6-320,0 31 
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Motivasi belajar tinggi yang dimiliki siswa yang berdomisili di Kotamadya 

Yogyakarta sangatlah tepat, dikarenakan siswa hidup di lingkungan masyarakat 

yang sangat “melek” dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari tersebarnya 

sekolah-sekolah dengan berbagai jenjang pendidikan di Kotamadya, sehingga 

disini faktor lingkungan sangat mendukung terhadap motivasi belajar anak. 

Berarti mendukung pada teori motivasi, bahwa lingkungan (Sardiman,206). 

2.  Motivasi belajar siswa perempuan sedang dan laki-laki berkategori tinggi  

Tabel 3. Motivasi belajar siswa perempuan dan laki-laki  

N Valid : 782 Mean : 219 SD : 26,9 Min : 116 Max ; 311 

Perempuan N : 391 218 Sedang 

Laki-laki N : 389 219 Tinggi 

 

Dilihat dari tabel diatas, rerata motivasi belajar siswa perempuan sangat 

berbeda tipis dengan rerata motivasi belajar siswa laki-laki, namun 

menunjukkan kategori yang berbeda. Hasil ini dimungkinkan akan berbeda bila 

jumlah sampel ditambah, sehingga hasil ini tidak mutlak secara jauh  

memperlihatkan perbedaan kategori. 

3. Motivasi belajar siswa KMS sedang dan Non KMS tinggi 

Tabel 4. Motivasi belajar siswa KMS dan Non KMS 

N Valid : 782 Mean : 219 SD : 26,9 Min : 116 Max ; 311 

KMS N : 133 217 Sedang 

Non KMS N : 614 219 Tinggi 

 

Status KMS (Kartu Menuju Sehat) adalah kartu yang diberikan dari 

pemerintah kepada masyarakat yang berlatar belakang pendapatan orang tua 

yang lemah. Penjelasan tabel diatas adalah siswa yang memiliki status KMS 

mempunyai motivasi sedang dan siswa berstatus Non KMS memiliki motivasi 

belajar yang tinggi.  
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4. Tidak ada beda motivasi belajar antara laki-laki dengan perempuan atau tidak 

ada hubungan motivasi belajar dengan jenis kelamin 

Tabel 5. Motivasi belajar dengan Jenis kelamin 

Nilai  df Sig 2 tailed p>0.05 

 t= .250 778 .803 Tidak ada beda 

α
2 

5.368
a
 3 .147 Tidak ada hubungan 

Dilihat dari table diatas, hasil uji beda menunjukkan p=0.803 yang berarti 

p>0.05, maka tidak ada beda motivasi belajar antara laki-laki dengan 

perempuan Dan nilai Chi square 5.368 dengan p=0.147 yang berarti p>0.05 

maka tidak ada hubungan motivasi belajar dengan jenis kelamin 

5. Tidak ada beda motivasi belajar siswa KMS dengan Non KMS dan tidak ada 

hubungan motivasi dengan status siswa 

Tabel 6. Motivasi belajar dengan status siswa 

Nilai  df Sig 2 tailed p>0.05 

t -.837 745 .403 Tidak ada beda 

α
2
1.515

a
 3 .679 Tidak ada hubungan 

 

Dilihat dari tabel diatas, hasil uji beda menunjukkan p=0.403 yang berarti 

p>0.05, maka tidak ada beda motivasi belajar antara motivasi dengan status 

siswa yang KMS dan Non KMS. Dan tidak ada hubungan motivasi dengan 

status siswa yang KMS dan Non KMS 

6. Ada hubungan negatif yang rendah antara Ujian Nasional dengan motivasi 

belajar 
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Tabel 7. Hubungan UN dengan motivasi belajar 

∑ UN = 26.8 Pearson Sig 2 

tailed 

p>0.05 

∑ Motivasi= 

219 

r =  

-.075 

-0.052 Ada hubungan yang negatif dan 

rendah 

Dari tabel diatas, nilai korelasi negatif yang didapat -.075 ini memberikan 

gambaran bahwa nilai UN berkorelasi negatif dengan motivasi belajar namun 

sangat rendah. Berarti semakin tinggi UN semakin rendah motivasi. Hal ini 

dimungkinkan UN telah dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah lama, 

sehingga siswa sudah merasa lupa ketika proses UN berlangsung. Dan nilai UN 

dianggap kurang bermakna dan mencerminkan kondisi internal motivasi siswa. 

7. Ada perbedaan motivasi belajar siswa dilihat dari jenis sekolah 

Tabel 8. Motivasi dengan jenis sekolah 

Nilai  df Sig 2 tailed P<0.05 

α
2  

69.498
a
 24 .000 Ada beda 

 

Sampel yang dipilih mewakili jenis sekolah yang berbeda, yaitu SMP Negeri, 

Swasta, dan berbasis agama. Berdasarkan tabel diatas, dengan nilai Chi Square 

69.498 dan p=0.00, dengan  p>0.005 maka ada beda yang sangat jauh dari 

masing-masing jenis sekolah.  

8. Tidak ada beda antara motivasi dengan motivasi belajar dilihat dari pekerjaan 

orang tua 

Tabel 9. Motivasi dengan pekerjaan orang tua 

Pekerjaan Nilai  df Sig 2 tailed p>0.05 

Ayah α
2 

18 .299 Tidak ada beda 
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20.618
a
 

Ibu α
2 

21.037
a
 

18 .278 Tidak ada beda 

 

Pekerjaan orang tua, baik ayah maupun ibu tidak ada bedanya dalam motivasi 

belajar anaknya. Berarti latar belakang pekerjaan orang tua tidak menjamin 

motivasi yang berbeda antar siswa. Hal dimungkinkan tidak terlalu mencolok 

pekerjaan orang tua dan besarnya pendapatan dari sampel, yaitu PNS, swasta, 

wiraswasta, buruh,pensiunan, atau di rumah saja. 

9. Pendidikan Ayah Tidak Signifikan dan Pendidikan Ibu Signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa 

Tabel 10. Motivasi dengan pendidikan orang tua 

Pendidikan Nilai  df Sig 2 tailed  

Ayah α
2: 

25.329
a
 18 .116 p>0.05 Tidak ada beda 

Ibu α
2 

36.167
a
 18 .004 p<0.05Ada beda 

 

Latar belakang pendidikan orang tua tidak membedakan motivasi belajar 

anaknya. Berbeda halnya dengan latar belakang pendidikan yang memberikan 

motivasi yang berbeda dengan anaknya. Hal ini dimungkinkan pendidikan ibu 

mempengaruhi pola asuh dalam keluarga. Karena bagaimanapun ibu 

merupakan sosok yang paling dekat dalam kegiatan belajar siswa di rumah, 

sehingga kedekatan ibu dengan pendidikan yang tinggi dengan rendah dapat 

membedakan cara memberikan motivasi kepada anaknya. Pendidikan orang 

tua dilihat dari jenjang pendidikan yang telah dilaluinya dari SD sampai S3. 

10. Keluarga lengkap (ada ayah, ibu, kakek nenek dan lainnya ) sangat signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa 
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Tabel 11. Motivasi belajar dengan kelengkapan anggota keluarga 

Nilai  df Sig 2 tailed P<0.05 

Chi Square 92.484
a
 69 .036 Ada beda 

 

Kehadiran keluarga yang lengkap, ada kakek, nenek, ayah, ibu dan lainnya 

membuat hubungan signifikan motivasi belajar anak. Hal ini dimungkinkan 

karena bila ada yang tidak hadir dalam keluarga dalam satu waktu, maka 

sosok tersebut akan digantikan oleh anggota keluarga lain yang berada di 

keluarga. Kondisi ini akan membantu mendukung motivasi belajar siswa 

dalam keluarga. Oleh karena itu penting juga keberadaan orang lain selain 

ayah dan ibu, terutama kakek dan nenek untuk mendamping anak dalam 

belajarnya. 

Beberapa hasil temuan dari profil motivasi belajar menunjukkan bahwa 

motivasi belajar tidak membedakan jenis kelamin siswa, artinya baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki motivasi yang sama. Adapun adanya perbedaan 

motivasi belajar siswa perempuan yang berkategori sedang dan laki-lakai 

berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi proses motivasi belajar seorang siswa. Tidak semua anak memiliki 

motivasi dalam belajar terkategori baik, Anderman dan Maher (1994, Hareter, 

1998, dalam Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 2007) dalam penelitiannya 

memaparkan bahwa motivasi akademik mengalami penurunan yang cukup tajam. 

Penelitian terakhir menunjukkan bahwa anak yang mulai beranjak dewasa 

mengalami kemunduran motivasi dan ketertarikannya terhadap sekolah serta 

beberapa materi khusus seperti  Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Seni 

(Eccles&Wigfield, 1992, Eccles, Wigfield&Schiefelle, 1998, Eipstein&Mc 

Partland, 1976, Haladyna&Thomas, 1979, Hoffman&Hausslerr, 1998 dalam 

Suzanne Hidi; Judith M Harackiewicz, 2007).  



91 

 

Beberapa rumusan tentang faktor penyebab motivasi belajar dapat 

ditemukan dalam berbagai data dari jurnal penelitian. Hasil menunjukan bahwa 

terdapat korelasi yang kuat dari pengaruh orang tua dengan kesuksesan siswa di 

sekolah (Gottfried,Fleming & Gottfried,1994). Lebih jauh menjelaskan bahwa 

korelasi ini dimoderatori oleh motivasi belajar. Temuan lainnya menunjukkan 

bahwa keluarga mempunyai pengaruh yang kuat dalam kelulusan siswa, termasuk 

didalamnya pengembangan dan pemeliharaan motivasi yang positif. 

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah pendidikan orang tua; 

dalam hal ini pendidikan ibu signifikan berhubungan dengan motivasi belajar. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian bahwa faktor yang berpengaruh 

terhadap motivasi belajar adalah tingkat pendidikan orang tua (Rigby, 1992; 

Phyllis Bronstein, Golda S.Ginsburg, dan Ingrid S.Herrera, 2005 dalam Muh 

Farozin,2010), faktor lingkungan seperti budaya masyarakat, dan geografi suatu 

wilayah (Wheelock, 2000; Lynn M Hoffman; Katharyn E K Nottis, 2008 dalam 

Muh Farozin,2010) 

Begitu pula dengan temuannya Weihua dan Williams, Cathy (2010) yang 

melakukan penelitian longitudinal dari tahun 2002 yang menunjukkan bahwa 

aspirasi pendidikan dari kedua orang tua kepada anaknya dan komunikasi orang 

tua dengan kemajuan sekolah mempunyai kekuatan  yang positif dalam motivasi 

siswa. 

 

PENUTUP 

 Faktor ekstrinsik motivasi belajar diantaranya adalah orang tua dengan 

latarbelakang pendidikan dan kelengkapan anggota keluarga. Kondisi ini 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Kultur dan pola asuh kepada anak di 

rumah juga memberikan stimulasi yang baik untuk mendukung motivasi belajar. 

Seperti contoh membangun suasana kondusif untuk membaca dan belajar 

bersama, memberikan kesempatan bertanya untuk membentuk analisa berifikir 

dan mengembangkan strategi belajar yang efektif. 
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Pemanfaatan waktu luang dengan sebaik-baiknya atau “quality time” 

bersama anak di rumah mendukung motivasi belajar.  

Profil motivasi belajar ini membuat rekomendasi selanjutnya yaitu 

mendesain layanan Bimbingan dan Konseling khususnya bimbingan klasikal di 

sekolah. Strategi yang dikembangkan berbasis pada kebutuhan siswa dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai siswa remaja yang terus berkembang.  
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Lampiran 4. Draft Buku Materi Bimbingan Klasikal Berbasis Kebutuhan 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama di 

Kota Yogyakarta. 

 

Sistematika rancangan materi bimbingan klasikal berbasis kebutuhan untuk 

meningkatkan  motivasi belajar siswa SMP di Kota Yogyakarta. 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

BERBASIS KEBUTUHAN 

1. Bidang Bimbingan dan Konseling: diisi bidang Bimbingan dan Konseling 

yang relevan dengan  pokok bhasan dan materi yang akan diberikan 

kepada peserta didik 

2. Pokok Bahasan: diisi tentang salah satu indikator motivasi belajar yang 

akan dikembangkan untuk materi layanan bimbingan klasikal berdasarkan 

hasil studi pendahuluan 

3. Materi Layanan: diisi tentang topik atau judul materi yang akan diberikan 

kepada peserta didik  berdasarkan/ tidak menyimpang dari cakupan pokok 

bahasan 

4. Tujuan Layanan: diisi tentang tujuan yang ingin dicapai dari layanan 

bimbingan klasikal berdasarkan  materi yang akan diberikan 

5. Fungsi layanan: diisi fungsi bimbingan dan konseling menyangkut aspek 

kognitif atau afektif atau psikomotorik berdasarkan tujuan layanan yang 

akan dicapai.  

6. Sifat layanan: diisi sifat bimbingan dan konseling menyangkut  mencegah 

atau memperbaiki atau memelihara atau mengembangkan berdasarkan 

tujuan layanan yang akan dicapai.  

7. Subyek layanan: diisi jenjang dan kelas peserta didik yang akan menerima 

layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan motivasi belajarnya.  

8. Waktu:  diisi hari dan tanggal rencana pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

9. Jam: diisi satuan menit sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk setiap 

satuan jam pelajaran sejumlah satu jam pelajaran. 

10. Diskripsi kegiatan Guru Bimbingan dan Konseling dan peserta didik 
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No  Kegiatan Guru Bimbingan dan 

Konseling 

Kegiatan peserta 

didik 

Waktu 

1.     

2.     

3.     

4.     

 

11. Metode: diisi metode yang akan dipergunakan untuk memberikan layanan 

bimbingan klasikal untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

12. Alat/ media: diisi alat/ media yang akan dipergunakan untuk memberikan 

layanan bimbingan klasikal  untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

13. Evaluasi: diisi evaluasi yang akan dipergunakan untuk memberikan 

layanan bimbingan klasikal  untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

14. Tindak lanjut: diisi rencana tindak lanjut yang akan dipergunakan untuk 

memberikan layanan bimbingan klasikal  untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

15. Uraian pokok materi: disajikan uraian  materi lengkap  tentang topik/ judul 

materi yang akan diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi belajar.  

16. Tempat dan tanggal penyusunan materi layanan bimbingan klasikal untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, tanda tangan dan nama 

terang penyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

(RPLBK). 

 




